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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penentu praktik manufaktur 

ramah lingkungan dan dampaknya terhadap kapabilitas kompetitif , dalam 

penelitian ini terdapat lima variabel yaitu: Technology Drivers, Environmental 

drivers, Management Organizational, Sustainable Manufacturing Practice dan 

Competitive Capabilities. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku bisnis yang 

bergerak pada industri manufaktur di Kabupaten Klaten, sampel dalam penelitian 

ini adalah 52 responden,. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

analisis Variance Based SEM atau Partial Least Squares dengan menggunakan 

software smartPLS. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara Technology Drivers terhadap Sustainable Manufacturing Practice (SMP), 

Environmental Drivers terhadap Sustainable Manufacturing Practice, 

Management Organizational terhadap Sustainable manufacturing Practice, 

Sustainable Manufacturing Practice terhadap Competitive Capabilities. Temuan 

penelitian ini adalah ketika teknologi, peraturan lingkungan, manajemen organisasi 

serta manufaktur ramah lingkungan dapat di implementasikan dengan baik di dalam 

perusahaan maka perusahaan akan memiliki keunggulan kompetitif (Competitive 

Capabilities). 

 

Kata Kunci: Technology Drivers, Environmental Drivers, Management 

Organizational, Sustainable Manufacturing practice. 
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Abstract 

This study aims to determine the determinants of sustainable manufacturing 

practices and their impact on competitive capabilities, in this study there are five 

variables: Technology Drivers, Environmental drivers, Organizational 

Management, Sustainable Manufacturing Practice and Competitive Capabilities. 

The population in this study is business people engaged in the manufacturing 

industry in Klaten Regency, the sample in this study were 52 respondents. Testing 

the hypothesis in this study uses Variance Based SEM or Partial Least Squares 

analysis using Smart PLS software. From the results of this study it was found that 

there was a positive influence between Technology Drivers on Sustainable 

Manufacturing Practice (SMP), Environmental Drivers on Sustainable 

Manufacturing Practice, Organizational Management on Sustainable 

manufacturing Practice, Sustainable Manufacturing Practice on Competitive 

Capabilities. The findings of this study are that when technology, environmental 

regulations, management of organizations and sustainable manufacturing practice 

can be implemented properly within the company, the company will have a 

competitive advantage. 

 

Keywords: Technology Drivers, Environmental Drivers, Management 

Organizational, Sustainable Manufacturing Practice, Competitive Capabilities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Praktek manufaktur ramah lingkungan (sustainable manufacturing) saat ini 

menjadi topik penting di dunia industri manufaktur, sustainable 

manufacturingmenjadi salah satu bagian terpenting yang mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam bersaing (capability competitive) manufaktur 

berkelanjutan bisa disebut juga manufaktur ramah lingkungan (Kementerian 

Industri RI, 2018). Menurut Hidayat pejabat kementerian perindustrian RI, konsep 

manufaktur ramah lingkungan sangat penting bagi keberlangsungan  industri 

manufaktur, praktek maufaktur ramah lingkungan yang baik dapat mendorong 

kemampuan perusahaan dalam bersaing (capability competitive), konsep 

manufaktur ramah lingkungan (sustainable manufacturing) tidak hanya berfokus 

pada pemenuhan kebutuhan masa kini namun juga harus memikirkan bagaimana 

kegiatan manufaktur tidak memberikan dampak negatif terhadap lingkungan 

sehingga kebutuhan sumber daya dimasa depan masih dapat terpenuhi. 

Di era persaingan bisnis yang semakin ketat ini terkadang industri 

manufaktur di Indonesia kurang dan belom mampu memperhatikan akan 

pentingnya konsep manufaktur ramah lingkungan (sustainable manufacturing), 

keberhasilan implementasi manufaktur ramah lingkungan bergantung terhadap 

bagaimana sistem manajemen perusahaan, hal ini yang menyebabkan sebagian 

perusahaan belummampu menerapkan manufaktur ramah lingkungan dengan baik. 
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Membuat sistem manajemen perusahaan yang baik bukan perkara yang mudah, 

manajemen perusahaan yang baik diawali dengan kemauan dari pihak Manajemen 

puncak untuk mau memperhatikan konsep manufaktur ramah lingkungan dan 

mengimplementasikan dengan baik, namun yang menjadi masalah saat ini 

terkadang sebagian perusahaan masih beranggapan bahwa penerapan sustainable 

manufacturing memerlukan biaya yang tinggi misalnya pengelolaan limbah, 

sedangkan apabila kita melihat pada konsep triple bottom line bahwa perusahaan 

sekarang ini yang ingin sukses dan memiliki kemampuan bersaing tidak bisa hanya 

memperhatikan faktor profit saja namun harus memperhatikan konsep triple bottom 

line yang didalamnya terdapat tiga faktor (people, planet dan profit).  

Konsep triple bottom line merupakan salah satu konsep kunci sukses suatu 

bisnis perusahaan, konsep ini pertamakali diperkenalkan oleh John Elkington 

(1998) dalam bukunya yang berjudul Cannibals With Fork: The Triple Bottom Line 

in 21st century Business. Menurut John Elkington dalam mengukur kinerja 

perusahaan tidak hanya dalam aspek financial (profit) namun juga memperhatikan 

aspek-aspek lingkungan dan masyarakat, didalam konsep triple bottom line terdapat 

tiga aspek yaitu: Profit, Planet dan People (Saufi ginting 2015). 

Fenomena yang terjadi saat ini perusahaan-perusahaan yang baru 

berkembang enggan untuk memperhatikan konsep triple bottom line, sebagian 

perusahaan hanya memperhatikan sisi profitnya saja namun belom memperhatikan 

sisi people dan planet.  

Dunia industri manufaktur selalu ada keterkaitan tentang isu-isu kondisi 

lingkungan, kelangkaan sumber daya alam dan bahkan pemanasan global, saat ini 



 3 

peraturan mengenai lingkungan hidup semakin ketat, semakin ketatnya peraturan 

mengenai lingkungan hidup menjadi dorongan tersendiri bagi pelaku bisnis untuk 

memperhatikan dampak-dampak yang ditimbulkan dari kegiatan operasional, baik 

dampak positif maupun dampak negatif. 

Tantangan industri manufaktur tidak hanya mengenai kondisi lingkungan 

hidup, namun bisa muncul dari kondisi lingkungan internal, seperti halnya 

organisasi, penggunaan teknologi, dan juga tantangan eksternal yang timbul dari 

tuntutan konsumen, saat ini tidak sedikit konsumen yang mengiginkan produk 

ramah lingkungan, hal ini menjadi salah satu dorongan bagi pelaku bisnis untuk 

mengadopsi konsep manufaktur berkelanjutan (sustainable manufacturing). Selain 

itu persaingan yang semakin ketat membuat setiap pelaku bisnis untuk mengadopsi 

konsep sustainable manufacturing. Implementasi sustainable manufacturing 

menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku bisnis, penerapan sustainable 

manufacturing yang baik akan dapat membantu perusahaan dalam bersaingan 

(competitive capabilities) (Aboelmaged 2017). 

Industri manufaktur di Indonesia menjadi salah satu industri yang banyak 

menyerap tenaga kerja, industri manufaktur juga mendorong pertumbuhan 

perekonomian nasional, antara lain penerimaan devisa dari ekspor, pajak, dan 

cukai, serta penyerapan tenaga kerja yang cukup banyak, pada tahun 2014 tenaga 

kerja disektor industri manufaktur tercatat sebanyak 15,62 juta orang sedangkan 

pada semester 1 tahun 2018 tenaga kerja mengalami peningkatan sehingga menjadi 

17,92 juta orang sehingga dapat disimpulkan bahwa industri manufaktur sangat 

membantu dalam penciptaan lapangan pekerjaan (Menteri Perindustrian: Airlangga 
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2018). Menurut Menteri Perindustrian Indonesia, pertumbuhan populasi industri 

manufaktur mengalami peningkatan yang sangat pesat yang dimana pada tahun 

2014 Sebesar Rp 195,74 triliun naik mencapai Rp 274,09 triliun di tahun 2017 dan 

pada tahun 2018 semester satu penanaman modal di sector industri manufaktur Rp 

121,56 triliun. Menurut data menteri perindustrian ada beberapa hal yang 

mendorong berkembangnya industri manufaktur di Indonesia antara lain: 

meningkatnya nilai tambah industri, indeks daya saing global, meningkatnya 

peringkat Manufacturing Value Added (MVA), dan pangsa pasar industri nasional 

terhadap manufaktur global. 

Dengan tingginya investasi yang masuk ke dalam sektor industri 

manufaktur, membuktikan bahwa industri manufaktur mengalamani pertumbuhan 

yang pesat, sehingga membuat persaingan antar perusahaan manufaktur semakin 

tinggi, dengan semakin tingginya persaingan antar perusahaan, setiap perusahaan 

berloma-lomba menciptakan produk yang lebih unggul dari pesaing dan juga ramah 

lingkungan, untuk dapat bersaing dan berkembang tentunya perusahaan 

manufakturharus dapat mengontrol kegiatan operasionaldengan sebaik mungkin. 

Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang pesat setiap perusahaan 

dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi sebagai pendukung 

kegiatan operasional perusahaan khususnya perusahaan-perusahaan manufaktur, 

tanpa adanya penggunaan teknologi yang tepat perusahaan akan mengalami 

kesulitan dalam melakukan kegiatan operasionalnya, dengan persaingan yang 

semakin tinggi perusahaan yang belum bisa mengikuti perkembangan teknologi 

akan mendapatkan hambatan dalam bersaing dengan competitor. 
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Perkembangan teknologi dapat memberikan dampak yang positif terhadap 

perusahaan manufaktur, keberhasilan penggunaan teknologi dalam kegiatan 

operasional perusahaan dapat menciptakan efisiensi dan efektivitas. Namun 

terkadang penggunaan teknologi dalam kegiatan operasional perusahaan dapat 

menimbulkan dampak lingkungan maka dari itu penerapan teknologi manufaktur 

tidak hanya memperhatikan masalah pengimplementasiaannya saja namun harus 

memperhatikan dampak dari penggunaan teknologi khususnya dampak lingkungan. 

Saat ini pertumbuhan Manufaktur di Indonesia terbesar di ASEAN 

(Republika 2018) dengan tingginya pertumbuhan industri manufaktur di Indonesia 

mengakibatkan adanya peningkatan penggunaan berbagai macam sumber daya 

dalam jumlah yang besar dan dalam jangka waktu yang lama, yang mana apabila 

diteruskan pemakaianya dan tanpa adanya kendali yang baik akan menyebabkan 

menipisnya sumber daya, bahkan habis. Selain itu muncul permasalahan 

lingkungan yang terkait dengan polusi dan limbah yang dihasilkan dari proses 

manufaktur maupun proses konsumsi produk oleh konsumen. 

Konsep manufaktur berkelanjutan sekarang ini harus menjadi keharusan 

untuk diterapkan didalam perusahaan-perusahaan manufaktur khususnya di 

Indonesia. Manufaktur sendiri merupakan salah satu industri yang 

menyumbangkan beberapa masalah lingkungan,Semakin tingginya pertumbuhan 

industri maufaktur juga dapat menyebabkan berbagai permasalahan eksternal dan 

internal perusahaan seperti masalah ekonomi, linngkungann dan sosial, diantaranya 

terjadi pemanasan global dan pencemaran lingkungan akibat pembuangan limbah 

(Sangwan 2011). 
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Menurut (Brundtland 1978) Pembangunan berkelanjutan merupakan suatu 

proses untuk dapat memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan 

kebutuhan generasi masa depan. ketika desain produk dan manufaktur dirubah dan 

diperbaiki maka dampak lingkungan secara keseluruhan dapat di kurangi. 

Manufaktur berkelanjutan mendorong setiap perusahaan untuk terus melakukan 

inovasi khususnya dalam pengembangan kualitas produk, dengan begitu mampu 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam bersaing (competitive capability). 

Didalam melakukan inovasi terkadang setiap perusahaan mengalami masalah 

dalam penggunaan teknologi yang membantu proses operasional atau produksi, 

setiap perusahaan khususnya yang bergerak dibidang industri manufaktur  harus 

mampu memanfaatkan kemajuan teknologi sebagai alat pendukung kegiatan 

operasional perusahaan. 

Menurut (Iqbal Nugroho, Merdeka 2018) Sebagian perusahaan yang 

bergerak di industri manufaktur mengalami permasalahan mengenai adanya limbah 

pabrik yang mencemari kondisi lingkungan, perusahaan manufaktur di Provinsi 

Jawa Tengah khususnya di Kabupaten Klaten dan Kabupaten Sukoharjo ada yang 

mengalami permasalahan dalam pencemaran lingkungan yang mengganggu 

masyarakat sekitar, tidak sedikit masyarakat merasakan dampak negatif dari adanya 

limbah pabrik . 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi manufaktur ramah lingkungan yang meliputi dampak dari 

teknologi, manajemen organisasi, dan lingkungan yang dimoderasi praktik 

manufaktur ramah lingkungan (Sustainable Manufacturing) yang dimana akan 
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mempengaruhi kemampuan perusahaan manufaktur dalam bersaing (competitive 

capabilities). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Didalam praktek manufaktur berkelanjutan, kebijakan Manajemen 

perusahaan berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi praktek manufaktur 

ramah lingkungan (sustainability manufacturing). Dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan manufaktur ramah lingkungan perusahaan industri memiliki 

peran yang sangat besar dalam pengendalian kondisi lingkungan, perusahaan 

manufaktur bertanggung jawab mengenai apa yang mereka timbulkan dari 

aktivitas-aktivitas perusahaan dalam menciptakan suatu produk, baik dampak 

negatif maupun dampak positif. 

Tingginya tingkat persaingan antar perusahaan menyebabkan masing-

masing perusahaan untuk berlomba-lomba mengurangi cost production, yang 

dimana penekanan biaya yang terlalu tinggi akan menimbulkan berbagai 

permasalahan seperti menurunya kualitas produk, kondisi lingkungan dan 

keberadaan sumberdaya. Tanpa adanya kendali yang baik mengenai manufaktur 

ramah lingkungan perusahaan akan mengalami penuruan kemampuan dalam 

bersaing (capability competitive). 

Berdasarkan uraian diatas mengenai sustainable manufacturingmaka 

rumusan masalah yang muncul sebagai berikut: 

1. Apakah technology drivers dapat mempengaruhi praktek manufaktur ramah 

lingkungan? 
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2. Apakah environmental drivers dapat mendorong perusahaan manufaktur 

untuk menerapkan manufaktur ramah lingkungan? 

3. Apakah organizatinal drivers perusahaan dapat mendorong munculnya 

praktek manufaktur ramah lingkungan? 

4. Apakah praktek manufaktur ramah lingkungan dapat meningkatkan 

kemampuan bersaing perusahaan (competitive capabilities)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk dapat mengetahui apakah penggunaan teknologi ramah lingkungan 

(technology drivers) berpengaruh terhadap praktek manufaktur ramah 

lingkungan. 

2. Untuk dapat mengetahui apakah tekanan lingkungan (environmental 

drivers) berpengaruh terhadap kemauan perusahaan dalam menerapkan 

praktek manufaktur ramah lingkungan. 

3. Untuk dapat mengetahui apakah sistem manajemen organisasi  perusahaan 

berpengaruh terhadap praktek manufaktur ramah lingkungan. 

4. Untuk dapat mengetahui apakah praktek manufaktur ramah lingkungan 

berpengaruh terhadap kemampuan bersaing perusahaan (competitive 

capabilities). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi baru mengenai praktek manufaktur ramah lingkungan 

yang berpengaruh terhadap kemampuan bersaing suatu perusahaan (competitive 

capability). Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti: Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana untuk 

menambah pengetahuan peneliti terhadap berbagai hal terkait dengan 

pengelolaan perusahaan khususnya memgenai praktek manufaktur ramah 

lingkungan yang keberadaanya sangat penting bagi industri manufaktur 

dalam meningkatkan kemampuan bersaing, selain itu diharapkan peneliti 

dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dan kesesuaian antara fakta 

dan teori yang ada. 

2. Bagi pelaku bisnis yang bergerak dibidang industri manufaktur: Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

pelaku bisnis yang membutuhkan informasi mengenai faktor-faktor penentu 

manufaktur ramah lingkungan yang dimana praktek manufaktur ramah 

lingkungan memiliki pengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam 

bersaing (competitive capability). 

3. Bagi Institusi: Sebagai informasi dan literatur menganai analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi praktek manufaktur ramah lingkungan yang 

berdampak terhadap kemampuan bersaing perusahaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

a) Judul Penelitian: Application of interpretive structural modelling for 

analysing the factors influencing integrated lean sustainable system 

(Vinodh et al,.2016) 

Penelitian ini di lakukan oleh Vinodh, Ramesh, dan Arun, 

dalam penelitianya meraka meneliti mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi praktek manufaktur berkelanjutan (sustainable 

manufacturing), obyek penelitianya yaitu perusahaan otomotif yang 

berada di india. Komitmen dan kebijakan manajemen puncak 

menjadi kekuatan utama yang mendorang praktek manufaktur 

berkelanjtan di perusahaan Otomotif India. 

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh Vinoth, Ramesh, 

dan Arun, mengenai faktor yang mempengaruhi sustainability 

manufacturing dapat disimpulkan bahwa perusahaan Otomotif di 

india sudah banyak yang sadar akan pentingnya manufaktur ramah 

lingkungan dan tanggung jawab lingkungan. Konsep berkelanjutan 

tidak hanya memberikan dampak positif bagi perusahaan saja 

(produsen) tetapi juga dapat memberikan dampak positif terhadap 

lingkungan. Dengan persaingan pasar yang semakin tinggi serta 

kelangkaan bahan baku, tingginya biaya transportasi serta 

pemanasan global maka implementasi manufaktur berkelanjutan 
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dapat memberikan keunggulan kompetitif (capability competitive) 

dan juga memberikan profitabilitas yang banyak bagi perusahaan. 

 

b) Judul Penelitian: Reusing industrial robots to achieve sustainability 

in small and medium-sized enterprises (SMEs) (Bi et 

al,.2015).Peneliti: Z.M. Bi, Yanfei Liu, Blane Baumgartner, Eric 

Culver, J.N. Sorokin, Amanda Peters and Blaine Cox 

Penelitian ini dilakukan di Amerika Serikat tepatnya pada 

tahun 2015  dengan obyek penelitian perusahaan manufaktur yang 

memproduksi mesin pendingin, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode studi kasus. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mendapatkan gambaran pentingnya redesigning, reusing, 

remanufacturing, recovering, recycling and reducing (6R) dalam 

manufaktur berkelanjutan (sustainability manufacturing), dalam 

penelitianya dijelaskan bahwa ada dua tangtangan besar yang harus 

dihadapi dalam industri manufaktur khususnya bagi perusahaan 

yang memproduksi mesin, tantangan tersebut  mengenai fleksibilitas 

dan biaya, maka dari itu implementasi 6R (redesigning, reusing, 

remanufacturing, recovering, recycling and reducing) sangat 

membantu perusahaan dalam menghadapi tantangan yang ada, 

penerapan 6R yang baik dapat meningkatkan Utilasi dan 

mengurangi biaya unit produk. 
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c) Judul Penelitian: Investigating the Relationship of Employee 

Empowerment and Sustainable Manufacturing Performance. 

Peneliti: Rosman Bin Md Yusoff1, Amina Imran2, Muhammad 

Imran Qureshi, Abdul Ghafoor (2015). 

Dalam penelitian ini membahas mengenai hubungan 

pemberdayaan karyawan terhadap performa praktek manufaktur 

berkelanjutan atau ramah lingkungan (sustainability 

manufacturing). Penelitian ini dilakukan pada tahun 2015, dengan 

obyek penelitian perusahaan Multinasional yang berada di 

Malaysia. Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan 

menggunakan tiga variabel: social, lingkungan dan ekonomi. 

Penelitian ini menggunakan sampel acak dari 100 karyawan dari 

perusahaan multinasional di Malaysia, hasil dari proses pengolahan 

data penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan 

memiliki hubungan positif terhadap social, lingkungan dan ekonomi 

yang mempengaruhi praktek manufaktur berkelanjutan 

(sustainability manufacturing) di negara Malaysia.  

Menurut pemerintahan Malaysia pada tahun 2014, industri 

manufaktur menjadi industri yang paling banyak mengkonsumsi 

energi, sumberdaya dan penyebab timbulnya berbagai permasalahan 
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polusi dan pada akhirnya memberikan dampak negative terhadap 

perekonomian negara Malaysia.  

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Manufaktur Berkelanjutan (sustainable manufacturing) 

Menurut OECD (organization of environmental commission on 

development) sustainable manufacturing adalah suatu upaya yang 

dilakukan pengusaha (perusahaan) manufaktur untuk menghasilkan produk 

dengan menggunakan sumber daya alam dan lingkungan sebagai bahan 

baku atau input, dan melakukan kegiatan operasional secara tepat dan 

efisien serta meminimalkan timbulnya dampak negative yang timbul dari 

kegiatan operasional perusahaan. 

Sustainable Manufacturing merupakan suatu konsep atau cara baru 

dalam melakukan kegiatan operasional bisnis dan usaha menciptakan nilai, 

konsep sustainable manufacturing cenderung mengarah pada konsep green 

production, penerapan sustainable manufacturing dapat membantui 

mengembangkan lingkungan yang lebih sehat, meningkatkan daya saing 

perusahaan, mengurangi resiko, membangun kepercayaan masyarakat dan 

konsumen, mendorong munculnya investasi, menarik pelanggan baru, dan 

menghasilkan laba (OECD). Sustainable manufacturing adalah konsep 

tentang cara meminimalkan segala resiko bisnis yang melekat pada setiap 

kegiatan operasi manufaktur perusahaan, sustainable manufacturing dapat 

memaksimalkan peluang baru yang muncul dari peningkatan proses 
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produksi yang tepat (OECD). Didalam sustainable manufacturing terdapat 

tiga aspek penting, yaitu: aspek Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial. 

Didalam sustainable manufacturing terdapat tiga pilar yang harus 

diperhatikan dan ditegakkan agar praktik manufaktur berkelanjutan dapat 

terimplementasi dengan baik, tiga pilar tersebut adalah: pembangunan di 

bidang lingkungan kehidupan, bidang sosial dan bidang ekonomi yang 

harus dijaga dan dilaksanakan secara berkelanjutan dan berkeseimbangan, 

setiap perusahaan yang melakukan usaha pembangunan dalam bentuk 

kegiatan apapun maka secara bersamaan harus dapat menjaga dan 

meningkatkan kesejahteraan sosial, mendorong produktivitas ekonomi 

masyarakat, dan bertanggung jawab atas keselamatan dan kesehatan 

lingkungan hidup serta melindungi segala bentuk sumberdaya yang 

dimanfaatkan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan operasional 

perusahaan (Reda Rizal 2017). 

Didalam manufaktur berkelanjutan terdapat faktor-faktor yang harus 

diperhatikan agar dapat mengukur seberapa baik praktek manufaktur 

berkelanjutan dapat terealisasi, menurut (Dreher 2009) menyatakan bahwa 

terdapat enam faktor yang dapat diukur untuk menentukan apakah kegiatan 

suatu manufaktur telah beroperasi secara berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan ataukah tidak (sustainable manufacturing atau green 

manufacturing ). Keenam faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Dampak Lingkungan (environmental impact) yang terjadi akibat 

aktivitas kegiatan manufaktur. Didalam environmental impact ada 
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beberapa sub-faktor yang dapat di ukur: Jumlah atau tingkat 

pencemaran udara emisi karbon dioksida (CO2 per emission per 

unit) yang dihasilkan dari kegiatan operasional (mesin produksi) 

perusahaan manufaktur, Konsentrasi bahan pencemaran air tanah. 

Jumlah kontaminan pencemar air (pollutants in ground water). 

Presentase energi terbarukan yang digunakan (% energy from 

renewable resources). Ketersediaan air bersih dalam tanah (level of 

ground water). Jumlah tenaga kerja yang menggunakan transportasi 

public sehingga mengurangi tiungkat polusi udara. 

b. Jumlah konsumsi energi (energy consumption) yang digunakan pada 

aktivitas kegiatan manufaktur. Sub-faktor yang dapat diukur dalam 

konsumsi energi (energy consumption): Jumlah konsumsi listrik 

yang digunakan. Tingkat penangkapan kembali energy listrik (rate 

of energy recapture) . Perencanaan dan implementasi hemat energy 

(energy ideas implemented). Efisiensi penggunaan energi (energy 

efficiency). Total penggunaan energi (total energy). 

c. Kondisi dan keadaan kesehatan (personal health) pekerja pada 

aktivitas kegiatan manufaktur. Didalam personal health ada 

beberapa faktor yang dapat di ukur: Jumlah dan keter sediaan tenaga 

medis untuk mengatasi kecelakaan kerja. Jumlah hari atau jam kerja 

karyawan. Partisipasi perusahaan terhadap progam pendidikan 

kesehatan. Pemanfaatan waktu untuk kegiatan olahraga. Tingkat 

kesehatan pada aspek makanan. 
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d. Kondisi dan keadaan keselamatan kerja (occupational safety) pada 

aktivitas kegiatan manufaktur. Dalam sub-faktor kondisi dan 

keadaan keselamatan kerja dapat diukur melalu beberapa hal seperti 

: Jumlah kecelakaan kerja yang membutuhkan pertolongan pertama. 

Besarnya tingkat kecelakaan kerja yang sudah terjadi. Besarnya 

tingkat kerja yang kurang efisien sehingga memicu timbulnya 

kecelakaan kerja. Jumlah hilangnya hari kerja karena kariawan 

mengalami kecelakaan kerja. 

e. Biaya produksi (manufacturing cost), biaya  yang harus dikeluarkan 

perusahaan agar perusahaan dapat terus ber produksi dan 

menghasilkan output produk, didalam aspek ini ada beberapa sub-

faktor yang dapat di ukur: Besarnya biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja, biaya mesin. Besarnya penghematan uang yang melalui 

peningkatan efisiensi energy atau penghematan konsumsi energy 

dalam proses produksi. 

f. Kondisi dan cara bagaimana perusahaan melakukan pengelolaan 

limbah (waste management) yang ditimbulkan dari kegiatan 

operasional perusahaan. Didalam pengelolaan limbah ada beberapa 

sub-faktor yang dapat di ukur yaitu:  Jumlah limbah yang dapat 

diolah kembali atau di daur ulang, jumlah limbah B3 yang 

dihasilkan dari proses produksi, besarnya air limbah yang timbul 

dari proses produksi, tingkat efisiensi pengelolaan limbah pabrik. 
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 Menurut (Yulian Zamit 2011) didalam Manajemen Operasional 

terdapat tiga aspek penting agar kegiatan operasional perusahaan dapat 

berjalan dengan baik tanpa mengganggu kondisi lingkungan sosial, ketiga 

aspek tersebut adalah: 

1. Aspek Struktural adalah aspek yang memperlihatkan konfigurasi 

komponen yang membangun sistem manajemen opersasi dan 

interaksinya satu sama lain. (komponen bahan, mesin, manusia, modal). 

2. Aspek Fungsional adalah aspek yang berkaitan dengan manajemen dan 

organisasi serta komponen struktural mulai dari tahap perencanaan, 

penerapan, pengendalian, maupun perbaikan agar diperoleh kinerja 

optimum. 

3. Aspek Lingkungan memberikan dimensi lain pada sistem manajemen 

operasi yang berupa pentingnya memperhatikan perkembangan dan 

kecenderungan yang terjadi di luar sistem. 

2.2.2 Manufaktur  

Menurut (Rizal 2017) manufaktur merupakan seluruh bentuk usaha dan 

kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan melakukan pemanfaatan 

sumber daya manufaktur sehingga dari proses operasional tersebut dapat 

menghasilkan barang yang dapat mempunyai nilai tambah ekonomi dan 

manfaat yang lebih tinggi. 

2.2.3 Manufaktur hijau (green manufacturing) 

Menurut (Rizal 2017) manufaktur hijau meupakan segala proses 

kegiatan manufaktur yang dalam proses produksinya menggunakan dan 
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mengedepankan konsep efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya 

secara baik dan berkelanjutan, sehingga dapat mendorong keberhasilan 

konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development) serta dapat 

memberikan manfaat yang besar bagi lingkungan dan masyarakat. 

2.2.4 Pembangunan berkelanjutan (Sustainable development) 

Menurut (Brundtland 1978) mantan Direktur Jenderal WHO (World 

Health Organization)mendefinisikan pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development) sebagai uisaha untuk melakukan “pemenuhuhan 

kebutuhan generasi sekarang dengan tanpa mengorbankan kemampuan 

generasi yang akan datang dalam memenuhi kebutuhan sumberdayanya” 

perusahaan-perusahaan yang mengkonsumsi dan membutuhkan 

sumberdaya alam dalam memproduksi produk harus mampu menerapkan 

sistem sustainable manufacture demi menjaga ketersediaan sumberdaya 

dimasa depan. Seluruh kegiatan operasional baik perencanaan dan 

pelaksanaan perusahaan harus mampu meminimalkan konsumsi sumber 

daya alam dan mengurangi dampak lingkungan yang ada sehingga sumber 

daya dimasa depan masih terjaga. 

Menurut (Smith dan Ball 2012) agar sustainable development dapat 

tercapai dengan baik ada tiga hal yang harus diperhatikan yaitu: 

1. Tingkat ekstraksi sumberdaya alam tidak melibihi tingkat regenerasi 

alamiah sumberdaya alam. 

2. Keberadaan tingkat limbah dan emisi pembuangan tidak melebihi 

kemampuan alam dalam menyerap limbah dan emisi. 
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3. Kemampuan regenerasi sumberdaya alam harus dianggap sebagai 

modal kekayaan alam lingkungan 

2.2.5 Kemampuan Kompetitif (Capability Competitive)  

Menurut (Schoenherr 2012) kemampuan kompetitif perusahaan 

merupakan suatu kekuatan yang dapat menghasilkan nilai unggul bagi 

konsumen yang mengungguli pesaing, yang didalamnya mencangkup 

dimensi daya saing seperti, kualitas, biaya, efisiensi, fleksibilitas, pengiriman, 

inovasi, dan produktivitas. Setiap perusahaan dapat memiliki kemampuan 

kompetitif yang baik apabila perusahaan dapat menciptakan produk dan jasa 

yang sesuai dengan keinginan konsumen, dapat menawarkan produk dengan 

biaya rendah, merespon kondisi dan keinginan pelanggan dengan tepat. 

Menurut Porter dan Van Der Linde (1995) praktek sustainable manufacturing 

sangat berkaitan dengan daya saing (competitive advantage). Praktek 

maufaktur ramah lingkungan dapat mendorong perusahaan dalam melakukan 

penghematan konsumsi semua jenis sumber daya, menciptakan kondisi 

lingkungan kerja yang lebih aman, meningkatkan efisiensi penggunaan bahan 

baku dan pengurangan biaya operasional. praktek manufaktur ramah 

lingkungan juga dapat meningkatkan fleksibilitas operasi manufaktur dan 

mempercepat pengiriman produk dan layanan kepada pelangaan (Bharwaj 

2016). 

Menurut (Porter 2008) terdapat tiga aspek penting dalam competitive 

advantage yaitu: cost leadership, Differentiation, dan strategi focus.  
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1. Cost Leadership: Dalam strategi ini perusahaan menerapkan konsep biaya 

rendah yang dimana perusahaan berusaha untuk dapat menekan biaya 

produksi dan distribusi serendah mungkin sehingga perusahaan dapat 

memberikan harga produk yang lebih rendah dari pesaing. 

2. Strategi Differentiation: Didalam strategi diferensiasi perusahaan lebih 

berfokus pada upaya untuk menciptakan produk yang memiliki ciri khas 

tersendiri dari pesaing, sehingga dapat menciptakan citra tersendiri 

terhadap konsumen. 

3. Strategi Focus: Dalam strategi ini perusahaan memusatkan usahanya 

untuk dapat melayani sebagian kecil segmen pasar, dan perusahaan tidak 

melayani pasar secara luas. 

2.2.6 Manajemen Mutu (Quality Management) 

2.1.6.1 Kualitas (mutu) 

Menurut kerangka iso 9000 kualitas (mutu) merupakan “ciri dan 

karakter yang menyeluruh dari suatu produk dan jasa yang dapat 

mempengaruhi kemampuan suatu produk dan jasa dalam memuaskan 

kebutuhan tertentu” untuk mendapatkan Kualitas (mutu) yang baik harus 

melakukan identifikasi ciri dan karakter suatu produk kemudian membuat 

suatu tolak ukur dan melakukan pengendalian mutu atau perbaikan. Kualitas 

(mutu) menekankan pada kepuasan pelanggan terhadap produk atau jasa 

yang ditawarkan oleh perusahaan (wijaya 2008). 
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2.2.6.2 Manajemen mutu (Quality Management) 

Menurut (Wijaya 2008) manajemen mutu merupakan bagian dari 

aspek-aspek manajemen yang menetapkan dan menjalankan suatu 

kebijakan mengenai mutu suatu produk yang di produksi oleh perusahaan. 

Manajemen mutu bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, dan 

ketepatan waktu produksi dengan anggaran yang tepat atau hemat serta 

ekonomis  (Wijaya 2008). Manajemen kualitas digunakan untuk mengawasi 

seluruh kegiatan operasional dan tugas-tugas yang diperlukan untuk 

mempertahankan tingkat keunggulan yang di inginkan oleh perusahaan, 

didalam manajemen kualitas tidak hanya mutu dari produk saja yang 

menjadi perhatian namun juga memperhatikan kualitas perusahaan secara 

menyeluruh yang meliputi mutu dan kondisi karyawan yang terkait dengan 

proses produksi, kondisi alat-alat (mesin) operasional, penggunaan bahan 

baku untuk memproduksi suatu produk, hingga kualitas perusahaan dimata 

konsumen (Hisam, 2019). 

2.2.6.3 Sistem Manajemen Kualitas Berdasarkan ISO 9000 

Sertifikasi ISO 9000 merupakan serangkaian standar jaminan 

kualitas (manajemen mutu) yang dikembangkan oleh Organization for 

Standardization Technical Committeedi Geneva, Swiss. Didalam ISO 9000 

terdapat 3 standard yaitu: ISO 9001, ISO 9002, dan ISO 9003. Dialam ISO 

9000 memberikan persyaratan-persyaratan tehadap perusahan yang ingin 

memiliki sertifikasi ISO 9000 yang di tekankan pada konsistensi produksi 

dan pengiriman produk yang tepat kepada pelanggan dan pasar. perusahaan 
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yang telah tersertifikasi ISO 9000 maka perusahaan tersebut akan mampu 

mengembangkan dan membangun perusahaanya sehingga dapat memiliki 

kemampuan penyediaan barang dan pelayanan yang sesuai dengan standar 

internasional serta sesuai dengan keinginan dan kebutuhan, dengan 

sertifikasi ISO 9000 perusahaan akan memiliki nilai positif dimata 

konsumen dan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

perusahaan dalam memenuhi harapan dan kebutuhan konsumen (Wijaya 

2008). 

Menurut Nasution (2001) dalam Wahyono (20017) terdapat tiga 

tujuan utama dari sertifikasi ISO 9000, yaitu: 

1. Perusahaan dapat mencapai dan juga mempertahankan kualitas dari 

produk atau jasa yang di tawarkan kepada konsumen, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

2. Perusahaan dapat memberikan kepercayaan positif kepada pihak 

manajemen bahwa perusahaan sudah memiliki standar internasional 

mengenai manajemen kualitas sehingga dapat memberikan value 

tersendiri bagi pihak internal perusahaan. 

3. Perusahaan dapat menyakinkan kepada konsumen bahwa produk atau 

jasa yang diproduksi memiliki kualitas yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 
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2.2.7 Total Quality Management 

Menurut (Faritsy 2014) dalam (Padmantyo dan Utami 2017)  

implementasi TQM menjadi alternatif dalam meningkatkan performa 

perusahaan secara terus-menerus (countinous performance improvement) 

pada setiap lini kegiatan operasinal perusahaan dengan penggunaan segala 

sumber daya yang dimiliki perusahaan secara tepat dan efisien. 

Tujuan utama dari implementasi Total Quality Management 

merupakan untuk memberikan kepuasan terhadap pelanggan yang 

mengkonsumsi produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan kepada 

konsumen, dalam mencapai tujuan ini dapat dicapai melalui keterlibatan 

manajemen dalam seluruh tingkatan internal perusahaan, seluruh karyawan 

baik bawahan maupun harus berperan aktif dalam implementasi TQM 

(Padmantyo dan Utami 2017). Konsep TQM ditekankan pada kualitas dan 

peningkatan proses pemanufakturan secara sustainable (berkelanjutan) 

dengan mengurangi adanya pemborosan baik pemborosan biaya, bahan 

baku maupun pemborosan konsumsi energi, serta meningkatkan kualitas 

dan juga menurangi biaya operasional perusahaan. (lubis 2008). 

Menurut (lubis 2008) terdapat tujuh konsep yang harus diperhatikan 

oleh perusahaan agar implementasi TQM dapat berjalan dengan baik, 

konsep tersebut yaitu: Kepemimpinan dan budaya kualitas, analisis dan 

penggunaan informasi, perencanaan stratejik, pengembangan sumber daya 

operasi, fokus terhadap kepuasan pelanggan. Menurut Dale (2003) dalam 

Musran (2013) didalam TQM terdapat empat tahapan  
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1. Inspeksi Kualitas: Metode inspeksi merupakan tahapan pertama dalam 

TQM, metode inspeksi kualitas melakukan pengukuran dan pengujian 

yang dihubungkan dan dibandingkan dengan kebutuhan konsumen 

yang sudah terspesifikasi, pada tahap ini nilai kualitas dapat ditentukan 

ketika suatu produk telah masuk pada tahap terakhir proses produksi. 

2. Kendali mutu (quality control): Pada tahapan ini dilakukan pengujian 

produk dan dibandingkan dengan spesifikasi produk yang telah 

memiliki kualitas baik. Pada tahapan ini bertujuan untuk mengurangi 

adanya produk yang rusak. 

3. Jamninan kualitas (quality assurance): Pada tahapan ini terdapat 

perubahan fokus yang mulanya berfokus pada kualitas produk yang 

dihasilkan berganti pada fokus terhadap kualitas sistem (operasional). 

4. Manajemen mutu terpadu (total quality control): Pada tahapan terkahir 

ini berfokus pada prinsip-prinsip yang diterapkan oleh manajemen 

perusahaan dalam berbagai proses bisnis, penyusunan visi dan misi 

perusahaan, berfokus terhadap kebutuhan, keinginan dan ekspektasi 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan oleh perusahaan, selain 

itu pada tahapan ini perusahaan juga harus berorientasi pada aspek 

pemasaran, finansial, operational dan aspek sumber daya manusia.  

Manajemen mutu terpadu (Total quality managent) merupakan salah 

satu cara perusahaan agar dapat memasuki pasar global, selain itu TQM 

dapat meningkatkan daya saing untuk meningkatkan profitabilitas jangka 

panjang perusahaan. Menurut Musran (2013) untuk mencapai keberhasilan 
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implementasi TQM perusahaan harus memperhatikan 3 (Tiga) elemen 

sebagai berikut: 

1. Fokus pada konsumen. 

Konsumen merupakan pihak yang mau mengeluarkan uang atau 

membayar untuk dapat memperoleh produk yang ditawarkan 

perusahaan, setiap konsumen selalu mengharapkan produk yang dibeli 

memiliki kualitas yang baik dan dapat memenuhi kebutuhan mereka, 

maka dari itu segala proses produksi harus dapat dilakukan dengan 

sebaik mungkin agar perusahaan dapat menciptakan produk yang 

sesuai dengan keinginan konsumen dan dapat memenuhi tuntutan 

pasar. 

2. Partisipasi Menyeluruh 

Agar implementasi TQM dapat berjalan dengan baik perlu adanya 

kontribusi dari seluruh pihak-pihak yang berada dalam lingkungan 

internal perusahaan, hal ini dapat tercapai apabila manajemen puncak 

perusahaan dapat memenuhi apa yang menjadi hak dan kewajiban 

sleuruh karyawan dengan baik, dengan begitu ketika seluruh hak dan 

kewajiban karyawan dapat terpenuhi maka akan dapat mendorong 

produktivitas yang tinggi dan peningkatan nilai mutu produk atau 

proses. 

3. Perbaikan berkesinambungan  

Ketika konsep TQM dapat terimplemtasi dengan baik tahap 

selanjutnya yaitu proses monitoring pada tahap ini setiap proses 
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produksi selalu di evaluasi agar dapat menjaga kualitas produk, 

tahapan perbaikan ini dilakukan agar stabilitas dari peningkatan 

kualitas proses produk atau jasa tetap dapat terjaga dengan baik 

(Krawjeski et al., 2010). 

2.2.8 Technology, organisation, dan environmental (TOE) framework 

Kerangka TOE merupakan proses dimana perusahaan menerapkan dan 

mengadopsi inovasi teknologi yang dipengaruhi konteks teknologi, 

organisasi dan konteks lingkungan (DePietro et all, 1990). Konteks 

teknologi mencangkup penggunaan teknologi untuk membantu perusahaan 

dalam melakukan inovasi, yang didalamnya mencangkup internal dan 

eksternal perusahaan. Konteks organisasi mengarah pada karakteristik 

sumber daya yang dimiliki perusahaan dalam melakukan inovasi, 

sedangkan konsep lingkungan meliputi ukuran dan struktur industri, 

pesaing, perusahaan, ekonomi mikro dan peraturan lingkungan (DePietro 

1990). Ketiga elemen ini mempengaruhi cara perusahaan dalam melihat 

kebutuhan, pencarian dan penggunaan teknologi baru yang membantu 

kegiatan operasional perusahaan (DePietro,1990). 

2.2.9 Technology Drivers 

Menurut (Aboelmaged,. 2014) didalam Technology Drivers terdapat 

dua elemen yaitu: Infrastruktur teknologi dan Kompetensi teknologi, 

insfrastruktur teknologi berkaitan dengan alat informasi dan komunikasi 

(hardware, software, jaringan), sedangkan Kompetensi teknologi 
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berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan yang dimiliki sumberdaya 

suatu perusahaan dalam menggunakan atau mengoperasikan teknologi yang 

dimiliki dengan sebaik mungkin. Technology drivers mengarah pada 

penggunaan mesin-mesin produksi (operasional) ramah lingkungan yang 

dapat mengurangi timbulnya limbah-limbah dari proses produksi 

(Aboelmaged,. 2014). 

2.2.8 Environmental Drivers. 

Environmental Drivers merupakan suatu peraturan dan tekanan yang 

timbul dari lingkungan sekitar perusahaan karena ikut merasakan dampak 

dari adanya suatu organisasi atau perusahaan (Aboelmaged,. 20014). 

Menurut Schrettle et al,. (2014) tekanan lingkungan dapat timbul dari 

pelanggan, media, pesaing, dan investor. 

2.2.9 Manajemen organisasi (organizational management) 

Menurut Henry Fayol organizational management merupakan 

serangkaian aktivitas perencanaan (planning), mengorganisisr (organizing), 

dan mengawasi (controlling), yang dimana rangkaian aktivitas tersebut 

bertujuan untuk mencapai tujauan utama persusahaan. Manajemen 

organisasi bertujuan untuk melakukan perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing),  kontrol (control). 

1. Fungsi Perencanaan (Planning) 

Dengan melakukan perencanaan dengan baik di dalam manajemen 

organisasi dapat mempersiapkan rencana bisnis yang efektif, 



 28 

perencanaan berfungsi untuk menentukan langkah perusahaan untuk 

dimasa yang akan datang. 

2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian merupakan bagaimana kebijakan perusahaan dalam 

penggunaan berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan yang terbaik 

dari karyawan. Fungsi dari pengorganisasian merupakan agar segala 

sesuatu rencana dan tugas kerja dapat berjalan dengan semestinya 

sesuai dengan tujuan perusahaan. 

3. Controlling 

Menetapkan standar kerja dan kualitas serta melihat bagaimana kinerja 

aktual dibandingkan dengan standar-standar yang ditetapkan 

kemudian mengambil tindakan korektif untuk melakukan suatu 

perbaikan agar sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan yang 

sesuai dengan kebutuhan (Dessler 2013). 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran dalam penelitian ini mendeskripsikan variabel 

independent yaitu: Technology drivers, Environmental drivers, dan Management 

organizational, dihubungkan dengan Sustainable Manufacturing Practice (SMP) 

sebagai variabel moderator atau moderasi kemudian dihubungkan terhadap 

Competitive Capability sebagai variabel dependent. Gambar 2.1. menunjukkan 

kerangka penelitian. 
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Gambar 2.1. 

Kerangka Pemikiran 

 Gambar 2.1. Kerangka pemikiran. Catatan: Technology Drivers; 

penerapan dan penggunaan teknologi didalam UKM, Environmental Drivers; 

Tekanan lingkungan terhadap berbagai dampak yang dihasilkan dari proses 

operasional UKM, Management Organizational; kebijakan manajemen perusahaan 

terhadap praktek manufaktur berkelanjutan atau ramah lingkungan, Sustainable 

Manufacturing Practice (SMP) implementasi manufaktur ramah lingkungan di 

dalam UKM, Competitive Capabilities; kemampuan bersaing UKM dengan 

perusahaan lain. 
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2.4 Perumusan Hipotesis 

2.4.1Pengaruh Technology Driversterhadap Sustainable Manufacturing 

Practice(SMP) 

Industri manufaktur tidak dapat terlepas dari perkembangan Teknologi, 

setiap perusahaan dituntut untuk dapat memanfaatkan kemajuan teknologi 

untuk membantu kegiatan operasional perusahaan, pada artikel terdahulu 

dikemukakan bahwa (Mohamed Aboelmaged 2017) didalam implementasi 

Teknologi terbagi menjadi dua bagian yaitu infrastruktur teknologi dan 

kompetensi teknologi, yang dimana infrastruktur teknologi berkaitan 

dengan informasi dan komunikasi (hardware, software, jaringan) yang 

digunakan perusahaan dalam membantu kegiatan operasional perusaan. 

Sedangkan kompetensi teknologi merupakan kemampuan, pengetahuan dan 

keterampilan sdm perusahaan dalam mengoperasionalkan teknologi yang di 

terapkan oleh perusahaan. Implementasi teknologi ramah lingkungan  yang 

baik di dalam perusahaan dapat memberikan dampak yang positif bagi 

perusahaan, perusahaan dapat mengalami peningkatan efisiensi operasional 

perusahaan meliputi: percepatan proses produksi, penghematan penggunaan 

listrik, pengurangan konsumsi energi dan meminimalisir biaya operasional 

perusahaan. 

Menurut Chase (2001) dalam Anatan (2015) untuk dapat meningkatkan 

kemampuan kompetitif perusahaan dan praktek manufaktur berkelanjutan 

perusahaan diharuskan dapat mengadopsi teknologi dengan baik, 

pengimplementasian teknologi bertujuan untuk mencapai tujuan 
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perusahaan yang berkaitan dengan keunggulan kompetitif, yaitu: cost atau 

biaya, pengimplementasian teknologi yang baik dalam perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat meminimalkan biaya-

biaya promosi, produksi, distribusi (biaya operasional perusahaan). Kualitas 

(quality), penggunaan tekonologi yang tepat dapat memberikan manfaat 

kepada perusahaan dalam hal meningkatkan kualitas dan inovasi produk 

(output) yang dihasilkan oleh perusahaan dengan cara mengurangi dan 

mencegah tingkat kerusakan produk.  

H1. Technology Drivers berpengaruh terhadap praktek manufaktur 

ramah lingkungan. 

 

 2.4.2 Pengaruh Environmental Drivers terhadap Sustainable 

Manufacturing Practice (SMP). 

  Untuk dapat mempraktekkan manufaktur ramah lingkungan 

(sustainable manufacturing) setiap perusahaan harus dapat mengontrol 

kondisi lingkungan, lingkungan yang baik menjadi gambaran bahwa 

perusahaan sudah dapat menerapkan praktek manufaktur berkelanjutan. 

Penerapan dan pengawasan peraturan lingkungan yang baik menjadi 

dorongan bagi perusahaan untuk dapat menerapkan praktek manufaktur 

ramah lingkungan, peraturan pemerintah mendorong perusahaan untuk 

memperhatikan pemanfaatan sumberdaya dan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 



 32 

  Menurut Shanker et al., (2016) penelitianya mengenai manufaktur 

hijau di perusahaan india, dijelaskan bahwa undang-undang dan peraturan 

pemerintah menjadi salah satu faktor utama yang mendorong perusahaan 

manufaktur untuk dapat memanfaatkan dan menggunakan sumberdaya 

secara efisien dan melakukan produksi bersih green manufacturing. Selain 

undang-undang dan peraturan pemerintah yang mendorong perusahaan 

untuk melakukan praktek manufaktur berkelanjutan yaitu keberadaan 

pelanggan atau konsumen, media, pesaing, pemasok, investor, dan 

organisasi non pemerintah. 

  Mital dan Sangwan (2014) dalam penelitianya mengungkapkan 

bahwa tekanan lingkungan menjadi peringkat dua yang mendorong 

perusahaan untuk melakukan praktek manufaktur berkelanjutan, 

kepercayaan pelanggan juga mendorong perusahaan untuk membuat produk 

yang bersih (green production) karena pelanggan cenderung menyukai 

produk yang ramah lingkungan ( Roni et al., 2014). 

H2.Environmental Drivers berpengaruh terhadap Sustainable 

Manufacturing Practice. 

 

 2.4.3 Peran Management Organizational terhadap Sustainable 

Manufacturing Practice(SMP) 

  Keberhasilan implementasi praktek manufaktur ramah lingkungan 

dapat dipengaruhi oleh Manajemen perusahaan, manajemen perusahaan 

memiliki peran yang penting dalam pelaksanaan manufaktur ramah 
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lingkungan, munurut (Vinodh et al. 2016) dalam penelitianya mengenai 

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi sistem keberlanjutan 

terintergrasi dijelaskan bahwa komitmen manajemen puncak merupakan 

salah satu faktor yang mendorong perusahaan untuk melakukan penerapan 

praktek manufaktur ramah lingkungan. Pada artikel terdahulu, dikemukakan 

bahwa (Bhardwaj 2016) dukungan manajemen merupakan kunci 

keberhasilan perusahaan dalam melaksanakan praktek maufaktur 

berkelanjutan, dalam penelitianya dijelaskan bahwa manajer puncak 

perusahaan dapat memberikan stimulus terhadap karyawan untuk 

memgimplementasikan sustainable manufacturing, 

 H3. Management Organizational berpengaruh terhadap praktek

 manufaktur ramah lingkungan 

 

 2.4.4 Pengaruh Sustainable Manufacturing Practice (SMP) terhadap 

Competitive Capabilities. 

  Manufaktur keberlanjutan membantu perusahaan dalam 

meningkatkan kemampuan bersaing, keunggulan bersaing dapat 

dicerminkan dari kualitas produk, biaya, produk ramah lingkungan, 

transportasi dan fleksibilitas, semakin baik perusahaan dalam 

mengimplementasikan sustainable manufacturing semakin baik pula 

kemampuan bersaing perusahaan untuk mendapatkan konsumen. 

(Aboelmaged, 2018). 
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  Menurut (Paul et al., 2014) dalam penelitianya mengenai 

manufaktur hijau dijelaskan bahwa penerapan praktek manufaktur 

berkelanjutan yang tepat dapat membantu perusahaan dalam meminimalkan 

biaya produksi dan nilai tambah bagi produk akhir perusahaan dengan 

dampak lingkungan dan sosial yang lebih sedikit (Paul et al., 2014). Selain 

itu, praktek manufaktur ramah lingkungan dapat meningkatkan proses 

produksi yang mengarah ke produk berkualitas yang memenuhi harapan 

pelanggan dan membantu meningkatkan pangsa pasar suatu perusahaan. 

Ramayah et al. (2013) meneliti dampak dari praktek manufaktur ramah 

lingkuingan di 544 UKM Malaysia dan menunjukkan bahwa praktek-

praktek seperti itu mengurangi dampak negatif dan  memiliki efek positif 

pada kemampuan kompetitif perusahaan. Dalam penelitian  mereka dari 53 

perusahaan dari sektor bervariasi di Turki. Menurut Sezen dan Cankaya 

(2013) dijelaskan bahwa penerapan  green manufacturing yang baik 

berdampak positif terhadap kinerja operasional perusahaan melalui 

peningkatan efisiensi produksi, keselamatan kerja, dan meminimalkan biaya 

produksi. Efek dari praktek manufaktur berkelanjutan yang baik dapat 

meningkatkan keunggulan kompetitif dan keuntungan perusahaan dalam 

jangka panjang (Agan et al., 2013). Berdasarkan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa praktek maufaktur berkelanjutan memiliki dampak 

positif pada kemampuan kompetitif. 

  H4. Sustainable Manufacturing Practice berpengaruh terhadap 

  Competitive Capabilities 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif  

Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang sistematis, 

spesifik, terstruktur dan juga terencana dengan baik dari awal pengumpulan data 

hingga mendapatkan sebuah kesimpulan. Metode kuantitatif merupakan salah satu 

metode yang sangat mendetail dengan menakankan penggunaan angka-angka, 

penggunaan table, grafik dan diagram, dengan penggunaan data tersebut sangat 

memudahkan untuk dibaca. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

menekankan pada pengukuran data secara obyektif terhadap kejadian dilapangan 

(Afid burhanudin 2013). 

 

3.2 Variabel Penelitian  

Menurut (Kerlinger 2006) varibel penelitian merupakan suatu sifat dan 

konstruk yang akan diteliti dan dipelajari didalam suatu penelitian yang memiliki 

nilai yang berbeda atau nilai yang bervariasi. Didalam penelitian ini peneliti 

menggunakan tiga macam variabel, variabel pertama adalah variabel terikat 

(dependent variable), kedua variabel bebas (independent variable), dan ketiga 

variabel moderator (moderating variable). 
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3.2.1 Variabel Terikat (dependent variable) 

Variabel terikat atau biasa disebut dengan variabel dependent, 

variabel terikat merupakan variabel yang menjadi perhatian utama peneliti, 

didalam penelitian peneliti bertujuan untuk memahami variabel terikat, 

menjelaskan variabilitasnya dan memprediksinya, varibel terikat dapat 

dikatakan sebagai variabel utama atau faktor utama yang menjadi 

pertimbangan peneliti dalam melakukan penelitian atau investigasi (Uma 

sekaran 2011). 

3.2.2 Variabel Bebas (independent variable) 

Menurut (Uma sekaran 2011) variabel bebas atau independent 

variable merupakan variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat, baik 

mempengaruhi variabel terikat secara positif maupun secara negatif, dan pada 

saat peneliti menggunakan varibel bebas maka disaat itu juga peneliti juga 

menggunakan variabel terikat dan ketika variabel bebas mengalami 

perubahan nilai atau kenaikan nilai pada variabel atau unit maka variabel 

terikat juga ikut mengalami perubahan baik mengalami kenaikan nilai 

maupun penurunan nilai, dapat disimpulkan bahwa ketika variabel bebas 

mengalami perubahan nilai maka variabel terikat juga mengalami perubahan 

nilai. 

3.2.3 Variabel Moderator (Moderating Variable) 

Menurut (Uma sekaran 2013) variabel moderator (moderating 

variable) merupakan variabel yang memiliki pengaruh ketergantungan 

(contingent effect) yang kuat terhadap hubungan variabel terikat dan variabel 
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bebas, dapat disimpulkan bahwa ketika didalam penelitian terdapat variabel 

moderator (moderating variable) maka dapat mengubah hubungan awal 

antara variabel terikat (dependent variable) dengan variabel bebas 

(independent variable), dengan begitu variabel moderator dapat memperkuat 

atau memperlemah hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas. 

Tabel 3.1 menunjukkan klasifikasi variabel penelitian (variabel terikat, 

variabel moderasi dan variabel bebas). 

Tabel 3.1 

Klasifikasi Variabel Penelitian 

Variabel Independent Variabel Moderasi Variabel Dependent 

Technology Drivers Sustainable 

Manufacturing 

Practice (SMP) 

Competitive 

Capabilities 

Environmental Drivers   

Management Organizanal   

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 3.3.1 Populasi 

Menurut (Uma Sekaran 2006) populasi (population) merupakan 

obyek penelitian yang mengacu pada keseluruhan kelompok orang, 

kejadian, atau sesuatu obyek yang dapat di investigasi oleh peneliti. Dalam 

penelitian populasi tidak hanya berupa Manusia namun juga dapat berupa 

obyek lain seperti makhluk hidup maupun benda-benda yang dapat di uji 

dan di investigasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UKM di 
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Klaten Jawa Tengah yang bergerak di bidang Manufaktur, baik itu indusrri 

furniture (kerajinan kayu) maupun industri kerajinan tangan (industri 

kreatif) dan industry tekstil.  

3.3.2 Sampel  

Menurut (Uma Sekaran 2006) sampel (sample) merupakan suatu 

bagian dari dari jumlah populasi, sampel merupakan turunan dari populasi 

atau bagian dari populasi yang anggotanya di ambil dari populasi. Didalam 

pengambilan sampel jumlahnya tidak sama dengan populasi, jumlah sampel 

cenderung lebih sedikit dari jumlah populasi, elemen populasi akan dapat 

membentuk sempel. Sehingga sampel adalah sebagian dari populasi atau 

subkelompok, dengan melakukan pengambilan dan mempelajari sampel 

peneliti akan dapat menarik kesimpulan yang dapat generalisasikan 

terhadap populasi penelitian yang ada (Uma Sekaran 2006). 

 

3.4 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil data dan melakukan penelitian di 

UKM yang berada di kabupaten klaten jawa tengah Indonesia. 

 

3.5 Teknik pengambilan Sampling penelitian 

Menurut Uma Sekaran (2006) proses pengambilan sampel adalah suatu 

proses yang digunakan peneliti dalam memilih sejumlah elemen 

secukupnya dari jumlah populasi yang sudah ditentukan, sehingga dengan 

penentuan teknik pengambilan sampel dan pemahaman sifat atau 
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karakteristiknya dapat membantu peneliti dalam menggeneralisasikan sifat 

atau karakteristik pada elemen populasi. Dalam proses pengambilan sampel 

terdapat dua teknik, yaitu: secara probabilitas dan nonprobabilitas, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling.  

3.5.1 Teknik nonprobability sampling  

Dalam pengambilan sampel secara nonprobabilitas elemen dalam 

populasi untuk terpilih sebagai subyek sampel tidak diketahui, dalam hal ini 

menunjukkan bahwa temuan dari studi dari sampel tidak dapat 

menyakinkan digeneralisasikan terhadap populasi. Uma sekaran (2006). 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah pelaku UKM di daerah Klaten 

Jawa Tengah khususnya yang bergerak dalam bidang Manufaktur. 

3.5.2 Purposive sampling 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode purposive 

sampling untuk menentukan sampel penelitian, purposive sampling 

merupakan suatu teknik penentuan sampel yang tergolong dalam metode 

nonpropbability sampling, dalam purposive sampling peneliti menentukan 

pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai 

dengan tujuan penelitian (Anwar Hidayat, 2017). 

 

3.6 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Uma Sekaran 2006) metode pengumpulan data merupakan bagian 

integral dari desain penelitian, dalam penelitian data dapat diperoleh melalui 

berbagai cara dan dalam lingkungan yang berbeda-beda. Metode pengumpulan data 

meliputi: wawancara, kuesioner dan observasi. 
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3.6.1 Sumber Data Primer 

Dalam pengambilan data penelitian terbagi menjadi dua macam, yang 

pertama sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

merupakan sumber data yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari 

tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel penelitian 

untuk tujuan spesifik studi, sedangkan sumber data sekunder adalah sumber 

data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang 

telah ada seperti: catatan atau dokumentasi perusahaan, data publikasi 

pemerintah dan internet, Uma Sekaran (2006) dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan sumber data primer yang diperoleh melalui responden secara 

langsung. 

3.6.2 Kuesioner  

Untuk mendapatkan data primer peneliti menggukan kuesioner yang 

disebarkan secara langsung kepada UKM yang bergerak dibidang 

manufaktur di Klaten Jawa Tengah. Kuesioner adalah daftar pertanyaan 

tertulis yang telah disusun sebelumnya yang nantinya akan dijawab oleh 

responden sebagai sumber data penelitian. Uma Sekaran (2006). 

3.6.3 Skala Pengukuran  

Untuk mendapatkan dan mengukur tanggapan dari responden, penulis 

menggunakan Skala Likert (Likert Scale). Skala Likert adalah skala yang 

didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju 

dengan pertanyaan yang ada dengan menggunakan 5 titik skala,  Uma 

Sekaran (2006). Dalam penggunaan Skala Likert variabel yang ada dalam 
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penelitian dirubah menjadi suatu indikator variabel yang kemudian 

indikator tersebut dijadikan tolak ukur penelitian yang dapat berupa 

pernyataan maupun pertanyaan. Berikut ini susunan nilai penggunaan Skala 

Likert: 

ST : Sangat Tidak Setuju  Skor: 1 

TS : Tidak Setuju    Skor: 2 

AS : Agak Setuju    Skor: 3 

S : Setuju    Skor: 4 

SS : Sangat Setuju   Skor: 5 

 

3.7 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi Operasional adalah hal yang menjelaskan mengenai variabel yang 

diangkat dalam penelitian secara operasional dan berdasarkan pada karakteristik 

yang diamati, yang diamana akan membantu peneliti dalam melakukan observasi 

dan pengukuran secara tepat dan cermat terhadap suatu fenomena atau objek, 

dimana variabel merupakan suatu nilai yang dapat di ubah atau dirubah sehingga 

akan mempengaruhi peristiwa atau hasil penelitian (Abdullah 2003). Penyusunan 

operasional variabel sangat penting karena akan dijadikan gambaran mengenai alat 

pengambilan data mana yang cocok digunakan dalam penelitian (Notoatmodjo 

2002). 

3.7.1. Technology Drivers 

Technology drivers berkaitan dengan segala teknologi yang 

digunakan perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya, didalam 
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technology drivers terdapat dua aspek yang saling berkesinambungan yaitu: 

Infrastruktur teknologi dan Kompetensi teknologi. Inftrastruktur teknologi 

berkaitan dengan informasi dan komunikasi (hardware, software, jaringan, 

dan mesin-mesin yang digunakan guna menunjang kegiatan operasional 

perusahaan), sedangkan Kompetensi teknologi berkaitan dengan 

pengetahuan, keterampilan yang digunakan untuk menggunakan atau 

mengoperasikan teknologi yang dimiliki perusahaan (Aboelmaged 2017). 

3.7.2. Environmental Drivers 

Environmental Drivers berkaitan dengan lingkungan yang 

mendapatkan dan merasakan dampak dari adanya suatu perusahaan, di 

dalam Environmental Drivers terdapat dua elemen yang saling 

berkesinambungan yaitu: Tuntutan lingkungan dan Peraturan lingkungan. 

Tuntutan lingkungan berkaitan dengan keadaan lingkungan yang dapat 

mendorong perusahaan dalam melakukan praktek sustainable 

manufacturing. Sedangkan peraturan lingkungan merupakan suatu hal yang 

dapat mendorong perusahaan manufaktur untuk dapat mengelola seluruh 

kegiatan operasionalnya sehingga tidak memberikan dampak negatif 

terhadap lingkungan (Aboelmaged 2017). 

3.7.3. Manajemen organisasi (Management Organizational) 

Manajemen merupakan suatu proses mengelola organisasi yang 

didalamnya melakukan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengendalian 

dan juga memimpin berbagai usaha dari organisasi dan juga upaya untuk 

mengelola dan menggunakan seluruh sumber daya yang dimiliki 
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perusahaan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. (Stoner, 1996). 

Didalam organizational drivers terdapat dua indikator, yaitu: Dukungan 

manajemen puncak dan keterlibatan karyawan di dalam perusahaan. 

Manajemen puncak memiliki tanggung jawab terhadap kondisi lingkungan 

karena komitmen manajemen puncak menjadi kekuatan utama yang 

mendorong perusahaan dalam melakukan praktek manufaktur ramah 

lingkungan (sustainable manufacturing practice). (Aboelmaged, 2017). 

3.7.5 Sustainable Manufacturing Practice 

Menurut OECD (organization of environmental commission on 

development) sustainable manufacturing adalah suatu upaya yang 

dilakukan pengusaha (perusahaan) manufaktur untuk menghasilkan produk 

dengan menggunakan sumber daya alam dan lingkungan sebagai bahan 

baku atau input, dan melakukan kegiatan operasional secara tepat dan 

efisien serta meminimalkan timbulnya dampak negative yang timbul dari 

kegiatan operasional perusahaan. 

Sustainable Manufacturing merupakan suatu konsep atau cara baru 

dalam melakukan kegiatan operasional bisnis dan usaha menciptakan nilai, 

konsep sustainable manufacturing cenderung mengarah pada konsep green 

production, penerapan sustainable manufacturing dapat membantui 

mengembangkan lingkungan yang lebih sehat, meningkatkan daya saing 

perusahaan, mengurangi resiko, membangun kepercayaan masyarakat dan 

konsumen, mendorong munculnya investasi, menarik pelanggan baru, dan 

menghasilkan laba (OECD). Sustainable manufacturing adalah konsep 
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tentang cara meminimalkan segala resiko bisnis yang melekat pada setiap 

kegiatan operasi manufaktur perusahaan, sustainable manufacturing dapat 

memaksimalkan peluang baru yang muncul dari peningkatan proses 

produksi yang tepat (OECD). Didalam sustainable manufacturing terdapat 

tiga aspek penting, yaitu: aspek Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial. 

3.7.5  kemampuan bersaing (Competitive Capabilities) 

Menurut Schoenherr (2012) kemampuan kompetitif perusahaan 

adalah suatu kekuatan yang dapat menghasilkan nilai unggul bagi konsumen 

yang mengungguli pesaing, yang didalamnya mencangkup dimensi daya 

saing seperti, kualitas, biaya, efisiensi, fleksibilitas, pengiriman, inovasi, 

dan produktivitas. Setiap perusahaan dapat memiliki kemampuan 

kompetitif yang baik apabila perusahaan dapat menciptakan produk dan jasa 

yang sesuai dengan keinginan konsumen, dapat menawarkan produk dengan 

biaya rendah, merespon kondisi dan keinginan pelanggan dengan 

tepat.(Aboelmaged, 2017), dalam penelitian ini kemampuan bersaing dapat 

dicerminkan dari kualitas produk serta biaya produksi yang rendah. Tabel 

3.2 menunjukkan klasifikasi definisi variabel penelitian.  
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Tabel 3.2 

Klasifikasi Definisi Variabel Penelitian 

Variabel  Jenis Variabel Indikator  Skala 

Technology 

Drivers. 

Variabel Terikat 

(dependent variable) 

1. Infrastruktur Teknologi. 

2. Kompetensi Teknologi. 

Likert 

Scale 

Environmental 

Drivers 

Variabel Terikat 

(dependent variable) 

1. Tuntutan Lingkungan. 

2. Peraturan Lingkungan. 

Likert 

Scale 

Management 

Organizational 

(variabel terikat) 

Variabel Terikat 

(dependent variable) 

1. Manajemen Organisasi: 

2. Keterlibatan karyawan  

Likert 

Scale  

Sustainable 

Manufacturing 

Practice. (SMP) 

Variabel Moderator 1. Teknologi ramah 

lingkungan 

2. Peraturan lingkungan 

3. Sistem manajemen ramah 

lingkungan 

Likert 

Scale 

Competitive 

Capability. 

Variabel Bebas 

(independent 

variable) 

1. Cost 

2. Quality 

 

Likert 

Scale 

 

 

3.8 Uji Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian salah satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh instrumen 

atau alat ukur adalah Validitas (validity), pengujian validitas berkaitan dengan 

sejauh mana alat ukur dapat dan mampu mengukur apa yang seharusnya di ukur 
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(Uma Sekaran 2011), dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

untuk menguji instrument penelitian. 

3.8.1 Uji Validitas Instrumen Penelitian  

Menurut (Uma Sekaran 2009) validitas merupakan bukti bahwa suatu 

instrumen, teknik, dan proses yang digunakan untuk mengukur sebuah 

konsep, suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan kuesioner 

dapat mengungkap instrument yang akan di ukur dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik Validitas Konstruk yang dimana 

untuk membantu peneliti dalam menentukan: 1. Apakah data yang sudah 

dikumpulkan dari suatu alat ukur sudah mendukung konstruksi teori yang 

melandasi penelitian, 2. Apakah bukti-bukti empiris yang sudah 

dikumpulkan dari berbagai pengujian telah mendukung hipotesis (Heru 

Prakosa 1995). 

Pengukuran validitas dapat dilakukan dengan Mencari korelasi antara 

skor setiap pertanyaan dan skor konstruk, dalam menentukan signifikan atau 

tidak signifikan dapat dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r 

table (degree of freedom) = n-k, dan sisi pengujian variabel dengan alpha 

0,05. Jika hasil korelasi antara tiap variabel dengan total variabel secara 

menyeluruh lebih kecil dari taraf signifikansi 0,01 atau 0,05 maka suatu 

variabel tersebut dapat dinyatakan valid (Imam Ghazali 2011). Dalam 

menentukan signifikan atau tidak signifikan suatu variabel peneliti 

menggunakan progam Smart PLS. 
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3.8.2 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian  

Menurut (Uma Sekaran 2006) reabilitas merupakan suatu pengukuran 

yang dapat menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias atau 

bebas dari kesalahan, suatu pengukuran reabilitas merupakan indikasi 

mengenai konsistensi dan stabilitas yang dimana instrumen mengukur 

konsep dan membantu menilai ketepatan sebuah pengukuran variabel atau 

instrument. Dalam uji reabilitas dapat menggunakan analisis cronbach 

alpha dan composite reliability. Cronbach alphadapat digunakan untuk 

mengukur batas bawah nilai reliabilitas pada setiap konstruk sedangkan 

composite reliability digunakan untuk mengukur nilai reliabilitas yang 

sesungguhnya pada setiap konstruk (Chin; Jogiyanto 2011). 

Untuk menentukan seberapa reliabel penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik cronbach alpha, cronbach alpha dapat diterima 

apabila berada pada kisaran 0.70, menurut Uma Sekaran (2006) nilai 

cronbach alpha diatas 0.80 dapat dikatakan baik (Uma Sekaran 2006). 

 

3.9 Metode Analisis Data 

Untuk melakukan analisis data peneliti menggunakan metode Partial Least 

Square,Partial Least Square tergolong dalam analisis data Structural Equation 

Modelling (SEM), di dalam analisis SEM terbagi menjadi dua pendekatan yaitu: 

yang pertama pendekatan Covariance Based SEM (CBSEM) dan pendekatan 

Variance Based SEM atau biasa disebut dengan Partial Least Squares (PLS) (Sabil 

Hussein 2015). Untuk menganalisis data penelitian peneliti menggunakan 
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pendekatan Variance Based SEM atau Partial Least Squares dengan menggunakan 

software SmartPLS. 

 

3.10 Analisis Deskriptif 

3.10.1 Analisis Model Partial Least Squares (PLS) 

Dalam  analisis data menggunakan SmartPLS terdapat tiga tahapan, 

yaitu: 1. Analisis outer model, 2. Analisis inner model, dan 3. Pengujian 

hipotesis. Analisis outer model dilakukan untuk memastikan bahwa suatu 

measurement yang digunakan dapat layak untuk dijadikan pengukuran (Valid 

dan Reliabel), didalam analisis Outer model terdapat dua indikator yaitu: 

convergent validity dan discriminant validity. Sedangkan inner model 

digunakan untuk menspesifikasikan hubungan antar variabel laten (struktural 

model) (Uma Sekaran 2006). 

a) Analisis Outer Model  

Menurut (Hair et al,. 2008)Analisis Outer Model yaitu analisis 

yang menspesifikasikan antara hubungan variabel laten dengan 

indikator-indikatornya, didalam analisis Outer model terdapat beberapa 

uji yang harus dilakukan yaitu: 

1) Convergent Validity 

Convergent validity adalah suatu nilai loading faktor pada 

variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai yang di 

harapkan adalah sebesar >0.7 
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2) Discriminant Validity 

Nilai Discriminant Validity adalah nilai cross loading faktor 

yang dapat membantu untuk mengetahui apakah konstruk 

memiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan cara 

membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus 

lebih besar dari dengan konstruk yang lainya. 

3) Composite Realibility 

Data yang dapat memiliki composite reability >0.7 maka 

mempunyai reabilitas yang tinggi. 

4) Verage Variance Extracted (AVE)  

Nilai dari Verage Variance Extracted (AVE) yang baik adalah 

>0.5 

5) Cronbach Alpha  

Cronbach Alpha digunakan untuk memperkuat reliabilitas, 

dengan nilai yang diharapkan adalah >0.6 untuk semua 

konstruk. 

 

b) Metode Analisis Struktural (Inner model) 

Analisis Inner model dilakukan untuk menguji bahwa model 

struktural yang dibangun dapat akurat, didalam analisis Inner dapat 

dilihat dari indikator koefisien determinasir-square (R2). 

Sedangkan untuk dapat mengetahui signifikansi anatar konstruk 

dapat dilihat dari nilai koefisien path atau t-statistic pada setiap path. 
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Dalam pengujian hipotesis dilakukan dengan cara melihat 

nilai probabilitas dan t- statistic nya, untuk nilai probabilitas nilai p-

value dengan alpha sebesar 5% adalah kurang dari 0,05 nilai t-tabel 

dengan alpha sebesar 5% adalah 1,96, sehingga penerimaan 

Hipotesis adalah ketika hasil t-statistik > t-tabel (Hair et al,. 2008). 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Karakteristik Sampel Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dari UKM di Kabupaten 

Klaten Jawa Tengah yang bergerak dibidang manufaktur. Jumlah kuesioner yang 

disebarkan sebanyak 53 kuesioner dan kuesioner yang dikembalikan sebanyak 53 

kuesioner sehingga respon rate sebanyak 100 %. Tabel 4.1 menunjukkan 

karakteristik sampel penelitian. 

Tabel 4.1 

Karakteristik Sampel Penelitian 

No Karakteristik Penelitian Jumlah Presentase (%) 

1 Jenis Kelamin 

A. Laki-Laki 

B. Perempuan 

 

A. 28 orang 

B. 25 orang 

 

A. 52,8 % 

B. 47,2 % 

2 Usia Responden 

A. 17-20 Tahun 

B. 21-25 Tahun 

C. 26-30 Tahun 

D. >30 Tahun 

 

A. 9 orang 

B. 17 orang 

C. 19 orang 

D. 8 orang 

 

A. 16,9 % 

B. 32,0 % 

C. 35,8 % 

D. 15,0 % 

3 Bidang Usaha 

A. Industri Furniture 

B. Industri Tekstil 

 

A. 28 unit usaha 

B. 15 unit usaha 

 

A. 52,8 % 

B. 28,3% 
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C. Industri Gerabah C. 10 unit usaha C.18,9 % 

4 Status Responden 

A. Pemilik Usaha 

B. Karyawan 

 

A. 24 Responden 

B. 29 Responden 

 

A. 45,2 % 

B. 54.8 % 

 

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

 Untuk dapat memahami dan mengetahui hasil dari pengumpulan dan 

penyajian data perlu dilakukan analisis deskriptif, analisis ini berfungsi untuk 

menjelaskan persoalan, keadaan, gejala, dan penarikan kesimpulan dengan 

menunjukkan kesimpulan data yang ada (Hasan 2001). Analisis deskriptif adalah 

bentuk penilaian responden variabel penelitian yang diajukan peneliti. Penilaian 

terhadap indikator variabel Technology Driver (TD), Environment Drivers (ED), 

Organizational Drivers (OD), Sustainable Manufacturing Practice (SMP), 

Competitive Capability (CC). dalam pengambilan data terhadap responden peneliti 

menggunakan skala likert yang terdiri dari lima poin, dimana skor terendah adalah 

poin 1 yang menyatakan bahwa responden tidak setuju dengan indikator variabel 

dan skor tertinggi adalah 5 yang menyatakan bahwa responden setuju dengan 

indikator variabel. 

Interval = 
5−1

5
= 0,80 

Sehingga diperoleh batasan persepsi adalah sebagai berikut : 

1,00 – 1,80 = Sangat Rendah 

1,81 – 2,60 = Rendah 

2,61 – 3,40 = Agak Tinggi 
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3,41 – 4,25 = Tinggi 

4,26 – 5,00 = Sangat Tinggi 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel penelitian ditunjukkan dalam 

tabel dibawah ini:  

4.2.1. Deskriptif Variabel Penelitian Technology Drivers 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian Technology Drivers 

Kode Indikator Mean Kriteria 

TD 1 Perusahaan kami menggunakan teknologi 

informasi, komunikasi dalam bisnis. 

4,385 Sangat 

Tinggi 

TD 2 Perusahaan kami menggunakan mesin dan 

peralatan yang dapat digunakan untuk menghemat 

energi dan meminimalisir munculnya limbah 

pabrik 

4,308 Sangat 

Tinggi 

TD 3 Perusahaan kami menggunakan inovasi 

manufaktur terbaharukan 

4,250 Sangat 

Tinggi 

TD 4 Perusahaan kami memiliki mesin produksi yang 

baik 

4,500 Sangat 

Tinggi 

TD 5 Perusahaan kami memiliki pegawai yang mampu 

mengatur dan mengoperasikan teknologi atau 

mesin dengan baik. 

4,192 Tinggi 

 Rata-rata 4,327  

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2019. 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh Tabel 4.2 di atas 

menunjukkan bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel Technology 

Drivers (TD) adalah sebesar 4,327 yang berada pada kriteria sangat tinggi atau 

sangat baik. Dalam variabel Technology Drivers indikator yang memiliki nilai 

tertinggi adalah indikator TD 4 yaitu rata-rata perusahaan memiliki mesin produksi 

yang baik dengan nilai rata-rata sebesar 4,500 yang berada dalam kriteria sangat 

tinggi, dan indikator yang memiliki rata-rata terendah adalah TD 5 yaitu rata-rata 

perusahaan memiliki pegawai yang mampu mengatur dan mengoperasikan 

teknologi atau mesin dengan baik dengan nilai rata-rata sebesar 4,192 yang berada 

dalam kriteria tinggi. 

 Rata-rata jawaban responden untuk pertanyaan TD 1 adalah sebesar 4,385, 

artinya responden rata-rata mulai menerapkan teknologi informasi, komunikasi dan 

bisnis. Rata-rata jawaban responden untuk pertanyaan variabel TD 2 adalah 4,308, 

artinya responden rata-rata mulai menerapkan penggunaan mesin atau alat produksi 

yang dapat mengurangi timbulnya limbah produksi dan konsumsi energi, Rata-rata 

jawaban responden untuk pertanyaan variabel TD 3 adalah 4,250, artinya responden 

rata-rata mulai menerapkan inovasi manufaktur terbaharukan, Rata-rata jawaban 

responden untuk pertanyaan variabel TD 4 adalah 4,192, artinya responden rata-

rata memiliki mesin produksi yang baik. Rata-rata jawaban responden untuk 

pertanyaan variabel TD 5 adalah 4,192, artinya responden rata-rata memiliki 

karyawan yang mampu mengatur dan mengoperasikan teknologi atau mesin dengan 

baik. 
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4.2.2. Deskriptif Variabel Penelitian Environmental Drivers  

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian Environmental Drivers 

Kode Indikator Mean Kriteria 

ED 1 Peraturan lingkungan mendorong perusahaan kami 

untuk menjaga kondisi lingkungan 

4,500 Sangat 

Tinggi 

ED 2 Perusahaan kami memiliki karyawan yang peduli 

terhadap kondisi lingkungan 

4,058 Tinggi 

ED 3 perusahaan kami tidak mendapatkan komplain dari 

masyarakat, pemerintah, dan media mengenai 

kondisi lingkungan 

4,269 Sangat 

Tinggi 

ED 4 perusahaan kami selalu menerima respon dari 

masyarakat, pemerintah dan media mengenai 

kondisi lingkungan dan menindak lanjuti respon 

tersebut. 

3,827 Tinggi 

ED 5 perusahaan kami berkontribusi terhadap 

perlindungan lingkungan 

3,865 Tinggi 

 Rata-rata 4,612  

Sumber : Data primer Diolah Tahun 2019. 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh Tabel 4.3 

di atas bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel Environmental 

Drivers (ED) adalah sebesar 4,612 yang berada dalam kriteria sangat tinggi atau 

sangat baik. Dalam variabel Environmental Driver indikator yang memiliki nilai 
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rata-rata tertinggi adalah indikator ED 1 yaitu rata-rata peraturan lingkungan 

mendorong perusahaan untuk menjaga kondisi lingkungan dengan nilai rata-rata 

sebesar 4,500, dan indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah terdapat pada 

indikator ED 4 yaitu rata-rata perusahaan selalu menerima respon dari masyarakat, 

pemerintah dan media mengenai kondisi lingkungan dan menindak lanjuti respon 

tersebut.dengan nilai rata-rata sebesar 3,827 yang berada dalam kriteria tinggi. 

 Rata-rata jawaban responden untuk pertanyaan indikator ED 1 adalah 

4,500, artinya responden rata-rata menjaga kondisi lingkungan karena adanya 

peraturan lingkungan. Rata-rata jawaban responden untuk pertanyaan indikator ED 

2 adalah 4,058, artinya responden rata-rata memiliki karyawan yang peduli 

terhadap kondisi lingkungan.Rata-rata jawaban responden untuk pertanyaan 

indikator ED 3 adalah 4,269, artinya rata-rataperusahaan tidak mendapatkan 

komplain dari masyarakat, pemerintah, dan media mengenai kondisi lingkungan. 

Rata-rata jawaban responden untuk pertanyaan indikator ED 4 adalah 3,827, artinya 

rata-rata perusahaan selalu menerima respon dari masyarakat, pemerintah dan 

media mengenai kondisi lingkungan dan menindak lanjuti respon tersebut dengan 

baik. Rata-rata jawaban responden untuk pertanyaan indikator ED 5 adalah 3,865, 

artinya rata-rata perusahaan berkontribusi terhadap perlindungan lingkungan. 
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4.2.3. Deskriptif Variabel Penelitian Management Organizational 

Tabel 4.4   

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian Management Organizational 

Kode Indikator Mean Kriteria 

MO 1 Perusahaan kami memiliki Manajer yang 

berkomitmen terhadap penghematan energi dan 

pengurangan limbah pabrik 

4,596 Sangat 

Tinggi 

MO 2 Manajer perusahaan kami sering mengambil 

keputusan untuk membantu perkembangan 

keberlanjutan di dalam perusahaan 

4,038 Tinggi 

MO 3 Perusahaan kami mendukung secara penuh 

manufaktur ramah lingkungan 

4,308 Sangat 

Tinggi 

MO 4 Perusahaan kami memiliki sistem manajemen 

yang baik dalam mendukung praktek manufaktur 

ramah lingkungan 

4,058 Tinggi 

MO 5 Perusahaan kami memiliki karyawan yang peduli 

dan melindungi lingkungan 

4,058 Tinggi 

 Rata-rata 4,211  

Sumber : Data primer Diolah Tahun 2019. 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 4.4 di 

atas bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel Management 

Organizational  (MO) adalah sebesar 4,211 yang berada dalam kriteria tinggi, 

dalam variabel Management Organizational (MO) indikator yang memiliki rata-
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rata tertinggi adalah pada indikator MO 1 yang dimana rata-rata Manajer 

berkomitmen dalam penhematan energi dan pengurangan limbah pabrik dengan 

nilai rata-rata sebesar 4,596. Dan indikator yang memiliki nilai terendah adalah 

indikator MO 2 yang dimana rata-rata perusahaan sering mengambil keputusan 

untuk membantu perkembangan berkelanjutan di dalam perusahaan dengan nilai 

rata-rata sebesar 4,038. 

 Rata-rata jawaban responden untuk indikator MO 1 adalah 4,596, 

artinya rata-rata  perusahaan memiliki Manajeryang berkomitmen terhadap 

penghematan energi dan pengurangan limbah pabrik. Rata-rata jawaban responden 

untuk indikator MO 2 adalah 4,038, artinya rata-rata Manajer perusahaan sering 

mengambil keputusan untuk membantu perkembangan keberlanjutan di dalam 

perusahaan. Rata-rata jawaban responden untuk indikator MO3 adalah 4,308, 

artinya rata-rata perusahaan mendukung secara penuh manufaktur ramah 

lingkungan, Rata-rata jawaban responden untuk indikator MO 4 adalah 4,058, 

artinya rata-rata perusahaan memiliki sistem manajemen yang baik dalam 

mendukung praktek manufaktur ramah lingkungan. Rata-rata jawaban responden 

untuk indikator MO 5 adalah 4,058, artinya rata-rata perusahaan  memiliki 

karyawan yang peduli dan melindungi lingkungan. 
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4.2.4. Deskriptif Variabel Penelitian Sustainable Manufacturing 

Practices 

Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian Sustainable Manufacturing Practices 

Kode Indikator Mean Kriteria 

SMP 1 Perusahaan kami hanya menggunakan sedikit 

energi listrik untuk proses produksi 

4,154 Tinggi 

SMP 2 Perusahaan kami dapat mengurangi tingkat emisi 

(polusi udara), cair dan limbah padat 

4,000 Tinggi 

SMP 3 Perusahaan kami dapat melakukan daur ulang 

bahan atau komponen produk 

3,846 Tinggi 

SMP 4 perusahaan kami dapat mengurangi penggunaan 

bahan baku berbahaya 

4,115 Sangat 

Tinggi 

SMP 5 perusahaan kami selalau menjaga kondisi 

lingkungan dengan baik 

3,923 Tinggi 

 Rata-rata 4,007  

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2019. 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh tabel 4.5 di 

atas bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel Sustainable 

Manufacturing Practice (SMP) adalah sebesar 4,007 yang berada dalam kriteria 

tinggi dan mulai menerapkan.Dalam variabel Sustainable Manufacturing Practice 

indikator yang memiliki nilai rata-rata tertinggi berada pada indikatoir SMP 1 yaitu 

rata-rata perusahaan dapat meminimalkan penggunaan energi listrik dengan nilai 
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rata-rata sebesar 4,154 yang berada dalam kriteria tinggi, dan indikator yang 

memiliki nilai rata-rata terendah adalah indikator SMP 3 yaitu rata-rata perusahaan 

dapat mengurangi limbah air yang timbul dari proses produksi dengan nilai rata-

rata sebesar 3,846 yang berada dalam kategori tinggi. 

 Rata-rata jawaban responden untuk indikator SMP 1 adalah 4,154, 

artinya rata-rata perusahaan hanya sedikit dalam mengkonsumsi energi listrik untuk 

proses produksi. Rata-rata jawaban responden untuk indikator SMP 2 adalah 4,000, 

artinya rata-rata perusahaan dapat mengurangi adanya polusi udara (emisi), limbah 

cair dan limbah padat yang timbul dari kegiatan operasonal perusahaan, Rata-rata 

jawaban responden untuk indikator SMP 3 adalah 3,846, artinya rata-rata 

perusahaan dapat mengurangi adanya limbah air yang timbul dari proses produksi. 

Rata-rata jawaban responden untuk indikator SMP 4 adalah 4,115, artinya rata-rata 

perusahaan dapat mengurangi penggunaan bahan baku berbahaya, Rata-rata 

jawaban responden untuk indikator SMP 5 adalah 3,923, artinya rata-rata 

perusahaan dapat menjaga kondisi lingkungan dengan baik. 

4.2.5. Deskriptif Variabel Penelitian Competitive Capabilities 

Tabel 4.6 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian Competitive Capabilities 

Kode Indikator Mean Kriteria 

CC 1 perusahaan kami memiliki produk dengan harga yg 

lebih murah dari pesaing 

4,115 Tinggi 

CC 2 perusahaan kami memiliki biaya Bahan Baku yang 

rendah 

4,808 Sangat 

Tinggi 
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CC 3 perusahaan kami memiliki produk dengan kualitas 

yang baik 

4,577 Sangat 

Tinggi 

CC 4 perusahaan kami memiliki produk rusak yang 

rendah 

4,192 Tinggi 

CC 5 Perusahaan kami mengirimkan produk ke 

konsumen dengan tepat sesuai dengan perjanjian 

dengan konsumen 

4,192 Tinggi 

 Rata-rata 4,376  

 Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2019. 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh Tabel 4.6 

di atas bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel Competitive 

Capabilities (CC) adalah sebesar 4,376 yang berada dalam kriteria sangat tinggi 

dan sudah menerapkan. Dalam variabel Competitive Capabilities indikator yang 

memiliki nilai rata-rata tertinggi adalah indikator CC 2 yaitu rata-rata perusahaan 

memiliki biaya bahan baku yang rendah dengan nilai rata-rata sebesar 4,808, dan 

indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah adalah indikator CC 1 yaitu rata-

rata perusahaan memiliki produk dengan harga yang lebih rendah dari pesaing 

dengan memiliki nilai rata-rata sebesar 4,115 dan berada dalam kategori tinggi.  

 Rata-rata jawaban responden untuk indikator CC 1 adalah 4,115, 

artinya rata-rata perusahaan memiliki harga produk yang lebih murah dari pesaing. 

Rata-rata jawaban responden untuk indikator CC 2 adalah 4,808, artinya rata-rata 

perusahaan memiliki biaya bahan baku yang rendah. Rata-rata jawaban responden 

untuk indikator CC 3 adalah 4,577, artinya rata-rata perusahaan memiliki produk 
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dengan kualitas yang baik. Rata-rata jawaban responden untuk indikator CC 4 

adalah 4,192, artinya rata-rata perusahaan mimiliki produk rusak yang rendah. 

Rata-rata jawaban responden untuk indikator CC 5 adalah 4,192, artinya rata-rata 

perusahaan dapat mengirimkan produk ke konsumen dengan tepat waktu sesuai 

kesepakatan dengan pembeli.  

 

4.3 Pengujian Model Penelitian  

 Pengujian model dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menguji 

validitas dan realibilitas masing-masing konstruk. 

4.3.1 Uji Validitas 

 Menurut Uma Sekaran (2009) uji validitas merupakan bukti bahwa 

suatu instrumen, teknik, dan proses yang digunakan untuk mengukur sebuah 

konsep, suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan kuesioner 

dapat mengungkap instrument yang akan di ukur dalam 

penelitian.Pengukuran validitas dapat dilakukan dengan Mencari korelasi 

antara skor setiap pertanyaan dan skor konstruk, dalam menentukan 

signifikan atau tidak signifikan dapat dilakukan dengan membandingkan r 

hitung dengan r table (degree of freedom) = n-k, dan sisi pengujian variabel 

dengan alpha 0,05. Jika hasil korelasi antara tiap variabel dengan total 

variabel secara menyeluruh lebih kecil dari taraf signifikansi 0,01 atau 0,05 

maka suatu variabel tersebut dapat dinyatakan valid. (imam ghazali, 2011). 

 Dalam penelitian ini untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas 

dilakukan dengan pendekatan MTMM (Multi Trait Multi Method) dengan 
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menguji Convergent Validity dan Discriminant Validity (Campbell dan Fiske 

1959). 

4.3.1.1 Convergent Validity (Validitas Konvergen) 

 Menurut (Hair et al., 2010) Convergent Validity dapat digunakan untuk 

menentukan dan menilai seberapa besar korelasi antar pernyataan dengan 

konstruknya, dalam Convergent Validity dapat dinilai dari data loading factor, 

communality dan nilai Average Variance Extracted (AVE). Aturan yang 

digunakan untuk Convergent Validity adalah loading factor >0,7, 

communality >0,5 dan Average Variance Extracted (AVE) >0,5 (Hair et al,. 

2010). Gambar 4.1 menunjukkan convergent validity. 

Gambar 4.1  

Hasil Uji Analisi Convergent Validity pada PLS Algorithm  

 

 

   Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2019. 
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 Dari hasil analisis Convergent validity pada analisis PLS Algorithm 

yang ditunjukkan gambar diatas (gambar 4.1) dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 12 (duabelas) indikator yang memiliki nilai di atas 0,7, dan terdapat 

13 (tigabelas) indikator yang memiliki nilai di bawah 0,7. 

 

 4.3.1.1 Average Variance Extracted (AVE) 

 Berdasarkan hasil uji reliability dan validity pada PLS Algorithm yang 

ditunjukkan pada gambar 4.2  bahwa variabel Competitive Capabilities 

memiliki nilai Average Variace Extracted (AVE) sebesar 0,501. 

Environmental Drivers memiliki nilai Average Variace Extracted (AVE) 

sebesar 0,452. Management Organizational memiliki nilai Average Variace 

Extracted (AVE) sebesar 0,500. Sustainable Manufacturing Practice 

memilili nilai Average Variace Extracted (AVE) sebesar 0,501. Technology 

Drivers memiliki nilai Average Variace Extracted (AVE) sebesar 0,500. 

Dari gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 (empat) variabel yang 

memiliki nilai diatas 0,5 dan satu variabel yang memiliki nilai Average 

Variace Extracted (AVE) dibawah 0,5. Gambar 4.2 menunjukkan nilai 

Average Variance Extracted (AVE). 
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Gambar 4.2 

Average Variace Extracted (AVE) 

 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2019. 

 

 4.3.1.2 Discriminant Validity (Validitas Diskriminan) 

 Menurut (Gefen dan Straub 2000) Discriminant validity adalah suatu 

penilaian terhadap kontruk satu dengan yang lainya, yang dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai Average Variace Extracted (AVE) dari kedua 

konstruk dengan nilai kuadrat korelasi antara dua konstruk yang di uji. Nilai 

Discriminant Validity dapat dilihat dari nilai cross loading faktor yang dapat 

membantu untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang 

memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk 

yang dituju harus lebih besar dari dengan konstruk yang lainya.Nilai Akar 

Kuadrat dari AVE konstruk sebagai berikut: 
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a) Variabel Competitive Capabilities= √0,501 = 0,708 

b) Variabel Environmental Drivers = √0,452 = 0,672 

c) Variabel Management Organizational= √0,500 = 0,707 

d) Variabel Sustainable Manufacturing Practice= √0,501 = 0,708 

e) Variabel Technology Drivers= √0,500 = 0,707 

 Berikut ini hasil output korelasi antar konstruk dan akar kuadrat AVE. 

Gambar 4.3 menunjukkan nilai Discriminant Validity. 

Gambar 4.3 

Discriminant Validity 

 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2019. 

 Berdasarkan pada Gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa variabel 

Competitive Capabilities memiliki nilai Discriminant Validity sebesar 0.708, 

artinya variabel Competitive Capabilities valid. Variabel Environmental Drivers 

memiliki nilai Discriminant Validity sebesar 0.672 , artinya variabel Environmental 

Drivers belom bisa dikatakan valid karena nilai Discriminant Validity kurang dari 

0,7. Variabel Management Organizational memiliki nilai Discriminant Validity 

sebesar 0.707, artinya variabel Management Organizational memiliki nilai yang 

valid. Variabel Sustainable Manufacturing Practice memiliki nilai Discriminant 
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Validity sebesar 0.708, artinya variabel Sustainable Manufacturing Practice 

memiliki nilai yang valid. Variabel Technology Drivers memiliki nilai 

Discriminant validity sebesar 0.707, artinya variabel Technology Drivers memiliki 

nilai yang valid. Tabel 4.7 menunjukkan nilai Discriminant Validity pada setiap 

indikator. 

Tabel 4.7 

Discriminant Validity pada masing-masing indikator 

Indikator CC ED MO SMP TD 

CC 1 0.648 0.468 0.431 0.270 0.163 

CC 2 0.829 0.301 0.493 0.658 0.304 

CC 3 0.695 0.483 0.579 0.408 0.381 

CC 4 0.663 0.304 0.309 0.254 0.169 

CC 5 0.688 0.070 0.257 0.431 0.187 

ED 1 0.282 0.795 0.526 0.435 0.434 

ED 2 0.260 0.752 0.478 0.426 0.343 

ED 3 0.070 0.203 0.250 0.070 0.046 

ED 4 0.316 0.752 0.409 0.330 0.358 

ED 5 0.397 0.203 0.415 0.391 0.242 

MO 1 0.372 0.752 0.692 0.333 0.334 

MO 2 0.370 0.674 0.624 0.264 0.504 

MO 3 0.430 0.341 0.760 0.467 0.392 

MO 4 0.419 0.338 0.661 0.185 0.270 

MO 5 0.497 0.435 0.786 0.434 0.250 
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SMP 1 0.366 0.208 0.275 0.453 0.151 

SMP 2 0.460 0.415 0.442 0.817 0.441 

SMP 3 0.509 0.404 0.365 0.795 0.446 

SMP 4 0.517 0.496 0.463 0.799 0.386 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2019. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Menurut (Uma Sekaran 2006) reliabilitas merupakan suatu pengukuran 

yang dapat menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias atau 

bebas dari kesalahan, suatu pengukuran reabilitas merupakan indikasi 

mengenai konsistensi dan stabilitas yang dimana instrument mengukur 

konsep dan membantu menilai ketepatan sebuah pengukuran variabel atau 

instrument. 

Untuk menentukan sebera reliabel penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik Cronbach alpha, Cronbach alpha dapat diterima apabila berada pada 

kisaran 0.70, menurut Uma Sekaran (2006) nilai Cronbach alpha diatas 

0.80 dapat dikatakan baik. Gambar 4.4 menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability. 
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Gambar 4.4. 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2019. 

 

 Berdasarkan hasil uji Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

pada PLS Algorithm yang ditunjukkan pada Gambar 4.4 bahwa variabel 

Competitive Capability memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,762 dan 

Composite Reliability sebesar 0,833, artinya variabel Competitive 

Capabilities memiliki item pertanyaan yang reliabel. Variabel 

Environmental Drivers memiliki nilai Cronbach’s Alphasebesar 0,706 dan 

Composite Reliability sebesar 0,786, artinya variabel Environmental 

Drivers memiliki item pertanyaan yang reliabel. Variabel Management 

Organizational memiliki nilai Cronbach’s Alphasebesar 0,758 dan nilai 

Composite Reability sebesar 0,832, artinya variabel Management 

Organizational memiliki item pertanyaan yang reliabel. Variabel 

Sustainable Manufacturing Practice memiliki nilai Cronbach’s 

Alphasebesar 0,738 dan niulai Composite Reability sebesar 0,828, artinya 
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variabel Sustainable Manufacturing Practice memiliki item pertanyaan 

yang reliabel. Variabel Technology Drivers memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,756 dan Composite Reability sebesar 0,829, artinya variabel 

Technology Drivers memiliki item pertanyaan yang reliabel. 

 Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 

variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliabilitydi atas 

0,7 sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan item pertanyaan dalam 

setiap indikator tersebut reliabel. 

 

4.4 Analisis Model Struktural 

 Analisis model struktural dalamSmart PLS di evaluasi dengan 

menggunakan analisis R2 untuk variabel terikat (dependent), sedangkan pengujian 

signifikasi antar konstruk menggunakan nilai koefisien path atau uji t-statistic pada 

setiap path. 

4.4.1. Analisis Varian  R Square (R2) 

 Menurut (Hartono 2009) nilai R2 dapat mencerminkan tingkat 

perubahan pada variabel independen terhadap variabel dependen, 

berdasarkan tabael dibawah dapat disimpulakn bahwa sustainabel 

manufacturing practice memiliki nilai R2 sebesar 0.39 % dan Competitive 

Capabilities sebesar 0,38 %. Tabel 4.8 menunjukkan nilai R Square (R2). 
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Tabel 4.8. 

Analisis Varian R Square (R2) 

Konstruk R Square % 

Sustainable Manufacturing Practice 0,394 0,39 % 

Competitive Capabilities 0,385 0,38 % 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2019. 

4.4.2. Pengujian Hipotesis 

 Menurut (hair et al,. 2013) untuk dapat mengetahui keterdukungan 

hipotesis, nilai koefisien yang harus ditunjukkan oleh analisis t-statistic harus 

di atas 1,96. Tabel 4.9 menunjukkan Koefisien Beta, T-Statistik, dan P-

Values. 

Tabel 4.9. 

Koefisien Beta, T-Statistik dan P-Values 

Hipotesis Beta (𝜷) T-Statistic P-Values 

H1. TD  - SMP -0.221 2.226 0.026 

H2. ED  - SMP 0.314 2.303 0.022 

H3. MO - SMP 0.214 1.254 0.044 

H4. SMP - CC 0.628 5.702 0.000 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2019. 

 Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien beta dari 

technology drivers terhadap sustainable manufacturing practice adalah 

sebesar -0.221, t-statistik sebesar 2.226 dan p-value sebesar 0,026, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa technology drivers berpengaruh signifikan terhadap 

sustainable manufacturing practice. Koefisien beta dari environmental 
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drivers terhadap sustainable manufacturing practice adalah sebesar 0,314, T-

Statistic sebesar 2.226 dan nilai p-values sebesar 0.022, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa environmental drivers berpengaruh signifikan terhadap 

sustainable manufacturing practice, koefisien beta dari management 

organizational terhadap sustainable manufacturing practice adalah sebesar 

0.214, nilai t-statistik 1.254 dan nilai p-values adalah sebesar 0.044, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa management organizational tidak berpengaruh 

signifikan terhadap sustainable manufacturing practice karena nilai T-

Statistic hanya sebesar 1.254 kurang dari 1.96. Koefisien beta dari sustainable 

manufacturing practice terhadap competitive capabilities adalah sebesar 

0.628, nilai T-Statistic sebesar 5.702 dan nilai p-values sebesar 0.000, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa sustainable manufacturing practice 

memiliki pengaruh signifikan terhadap competitive capabilities. Gambar 4.5 

menunjukkan nilai T-Statistic. 
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Gambar 4.5. 

Analisis Uji T-Statistik 

 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2019. 

 Gambar diatas merupakan ouput dari Analisis Path dengan cara 

melakukan Bootsrapping sehingga di dapatkan nilai t-statistik seperti di atas 

(gambar 4.). dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa technology drivers 

berpengaruh signifikan terhadap sustainable manufacturing practice karena 

memiliki nilai t-statistik 2.226, dan environmental drivers juga berpengaruh 

signifikan terhadap sustainable manufacturing practice dengan memiliki 

nilai t-statistiksebesar 2.303. Management organizationaljuga kurang 

berpengaruh signifikan terhadap sustainable manufacturing practice karena 

hanya memiliki nilai t-statistik sebesar 1.254. Sustainable manufacturing 

practice berpengaruh signifikan terhadap competitive capabilities karena 
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memiliki nilai t-statistik sebesar 5.702. Tabel 4.10. menunjukkan hasil 

pengujian hipotesis penelitian 

Tabel 4.10. 

Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

No Hipotesis Nilai Status 

H1 Technology Drivers berpengaruh 

terhadap Sustainable Manufacturing 

Practice 

𝛽 = -0.221 

t-statistik = 2.226 

p-values = 0,026 

Diterima 

H2 Environmental Drivers berpengaruh 

terhadap Sustainable Manufacturing 

Practice 

𝛽 = 0.314 

t-statistik = 2.303 

p-values =0,022 

Diterima 

H3 Management Organizational 

berpengaruh terhadap Sustainable 

Manufacturing Practice 

𝛽 = 0.214 

t-statistik = 1.254 

p-values = 0,044 

Ditolak 

H4 Sustainable ManufacturingPractice 

berpengaruh terhadap Competitive 

Capabilities 

𝛽 = 0.628 

t-statistik = 5.702 

p-values = 0,000 

Diterima 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2019 

 

4.5 Diskusi dan Pembahasan 

 4.5.1 Pengaruh Technology Driver terhadap praktek manufaktur ramah

 lingkunga (Sustainable Manufacturing Practice). 

 Technology Drivers (TD) berpengaruh signifikan terhadap praktek 

manufaktur ramah lingkungan (sustainable manufacturing practice), hal ini 
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menunjukkan bahwapenerapan inovasi manufaktur terbaharukan, dan 

semakin tingginya implementasi teknologi yang mengarah pada penerapan 

mesin-mesin produksi yang ramah lingkungan serta ketersediaan sumber 

daya manusia perusahaan yang memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengoperasikan mesin dan teknologi,  akan berpengaruh kuat terhadap 

keberhasilan perusahaan dalam melakukan implementasi manufaktur ramah 

lingkungan (sustainable manufacturing practice), di dalam manufaktur 

ramah lingkungan sangat dibutuhkan mesin-mesin produksi yang memiliki 

kemampuan dalam meminimalisir timbulnya limbah pabrik yang terlalu 

banyak, dengan dukungan mesin produksi yang baik serta dilengkapi dengan 

sumber daya yang memiliki kemampuan dalam mengoperasikan mesin 

produksi maka Technology Drivers akan berpengaruh terhadap sustainable 

manufacturing practice. Hasil peneilitian ini memperkuat penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Aboelmaged 2017). 

 

4.5.2 Pengaruh Environmental Driver terhadap praktek manufaktur 

ramah lingkungan (Sustainable Manufacturing Practice). 

 Environmental Drivers (ED) berpengaruh signifikan terhadap praktek 

manufaktur ramah lingkungan (sustainable manufacturing practice), hal ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan perusahaan terhadap peraturan lingkungan, 

karyawan yang peduli terhadap lingkungan, respon dari pemerintah, 

masyarakat dan media mengenai kondisi lingkungan, serta tindak lanjut dari 

perusahaan mengenai respon atau komplain yang di ajukan oleh pihak 
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pemerintah, masyarakat maupun media akan mempengaruhi perusahaan 

dalam melakukan praktrek manufaktur ramah lingkungan (sustainable 

manufacturing practice) dengan begitu keberhasilan praktek manufaktur 

ramah lingkungan sangat dipengaruhi juga oleh pihak-pihak eksternal seperti 

pemerintah, masyarakat maupun dari media, hal ini yang menjadi suatu 

dorong terhadap pelaku bisnis untuk terus melakukan pemeliharaan terhadap 

kondisi lingkungan, khususnya lingkungan yang berada di sekitaran 

perusahaan atau pabrik. 

 

4.5.3 Pengaruh Management Organizational terhadap praktek 

manufaktur ramah lingkungan (Sustainable Manufacturing Practice). 

 Management Organizational tidak berpengaruh signifikan terhadap 

sustainable manufacturing practice (SMP), hal ini menunjukkan bahwa 

kurangnya komitmen manajer terhadap penghematan energi dan 

pengurangan limbah pabrik, dan kurangnya manajer dalam mengabil 

keputusan untuk membantu perkembangan berkelanjutan di dalam 

perusahaan,  kurangnya dukungan manajer terhadap praktek manufaktur 

ramah lingkungan, kurang baiknya sistem manajemen perusahaan mengenai 

praktek manufaktur ramah lingkungan, serta kurangnya karyawan yang 

kurang memperhatikan kondisi lingkungan akan menyebabkan tidak 

tercapainya praktek manufaktur ramah lingkungan (sustainable 

manufacturing practice). 
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4.5.4 Pengaruh praktek manufaktur ramah lingkungan (Sustainable 

Manufacturing Practice) terhadap Competitive Capability. 

 Sustainable Manufacturing Practice (SMP) berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan bersaing perusahaan (Competitive Capabilities), hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang hanya menggunakan sedikit energi 

untuk proses produksi, perusahaan yang dapat mengurangi tingkat polusi 

udara (emisi), limbah cair dan limbah padat, dan perusahaan yang dapat 

melakukan daur ulang produk, serta perusahaan yang dapat mengurangi 

penggunaan bahan baku berbahaya akan berpengaruh kuat terhadap 

Competitive Capabilities, dengan begitu penerapan sustainable manufacture 

yang baik akan membantu perusahaan dalam bersaing yang dicerminkan 

melalui produk yang berkualitas, produk dengan harga yang lebih murah dari 

pesaing, biaya bahan baku yang murah, minimnya kerusakan pada produk, 

distribusi barang ke pelanggan dapat berjalan sesuai rencana, serta 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan permintaan 

pelanggan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini menguji pengaruh Technology Drivers, Environmental 

Drivers, Management Organizational, terhadap Sustainable Manufacturing 

Practice yang mempengaruhi Competitive Capabilities pada UKM manufaktur di 

Daerah Kabupaten Klaten Jawa Tengah, dalam penelitian ini peneliti berfokus pada 

industri manufaktur, yang didalamnya peneliti menggunakan tiga ragam industri, 

yaitu: industri furnitur, tekstil, dan gerabah yang berada di Kabupaten Klaten, Jawa 

Tengah. 

 Berdasarkan pembahasan mengenai hasil penelitian pada bab-bab 

sebelumnya, berikut kesimpulan dari penelitian ini:  

1) Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang 

mengarah pada penerapan mesin-mesin produksi yang ramah lingkungan 

(Technology Drivers) berpengaruh positif terhadap praktek manufaktur 

ramah lingkungan (sustainable manufacturing practice). Hasil analisis data 

memperoleh nilai korelasi sebesar 2.226 yang lebih dari 1,96 dan 

probabilitas sebesar 0.026 yang kurang dari 0,05. Dengan begitu dapat 

disimpulkan bahwa Technology Drivers berpengaruh positif terhadap 

Competitive Capabilities. 

2) Hasil analisis data menunjukkan bahwa kepatuhan perusahaan terhadap 

peraturan lingkungan (Environmental Drivers) berpengaruh positif 

terhadap praktek manufaktur ramah lingkungan (sustainable manufacturing 
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practice). Hasil analisis data memperoleh nilai korelasi sebesar 2.303 yang 

lebih dari 1,96 dan probabilitas sebesar 0,022 yang kurang dari 0,05. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa Environmental Drivers 

berpengaruh positif terhadap praktek manufaktur ramah lingkungan 

(sustainable manufacturing practice). 

3) Hasil analisis data menunjukkan bahwa (Management Organizational) 

berpengaruh terhadap praktek manufaktur ramah lingkungan. Hasil analisis 

data memperoleh nilai korelasi sebesar 1.254 yang kurang dari 1.96 dan 

probabilitas 0,044 yang kurang dari 0,05. Dengan begitu dapat disimpulkan 

bahwa Management Organizational berpengaruh terhadap praktek 

manufaktur ramah lingkungan (sustainable manufacturing practice). 

4) Hasil analisis data menunjukkan bahwa praktek manufaktur ramah 

lingkungan berpengaruh positif terhadap kemampuan bersaing perusahaan 

(competitive capabilities). Hasil analisis data diperoleh korelasi sebesar 

5.702 lebih besar dari 1.96 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 kurang dari 

0,05. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa praktek manufaktur ramah 

lingkungan berpengaruh positif terhadap kemampuan bersaing perusahaan 

(competitive capabilities).   

 

5.2. Implikasi Penulis bagi Manajer 

1) Pelaku bisnis khususnya yang begerak di bidang manufaktur hendaklah 

terus dapat meningkatkan penggunaan teknologi untuk membantu 

melancarkan proses produksi, sehingga akan menambah produktivitas 
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perusahaan, pengembangan teknologi sebaiknya di arahkan pada inovasi 

teknologi yang ramah lingkungan, sehingga ketika alat atau mesin terus 

bertambah banyak namun limbah yang yang dihasilkan dari mesin tersebut 

tidak terlalu banyak, karena penggunaan teknologi ramah lingkungan 

tersebut. 

2) Berkaitan dengan lingkungan, sebaiknya setiap perusahaan khususnya yang 

berada di Kabupaten Klaten harus mampu mendengarkan apa yang menjadi 

keluhan dari masyarakat,pemerintah dan media terkait dengan kondisi 

lingkungan, selain mendengar aspirasi dari lingkungan eksternal terkait 

kondisi lingkungan sejatinya perusahaan harus mampu melakukan 

tanggung jawab sosial terkait dengan keluhan dari masyarakat yang 

bersangkutan. 

3) Berkaitan dengan Manajemen perusahaan, sebaiknya setiap Manajer 

perusahaan khususnya yang berada dalam wilayah Kabupaten Klaten harus 

memiliki kesadaran untuk menjaga lingkungan, karena segala kebijakan 

perusahaan terletak pada Manajer, alangkah baiknya jika setiap Manajer 

mampu untuk menumbuhkan tanggung jawab lingkungan pada setiap 

karyawan dan memberikan kebijakan-kebijakan yang memberikan dampak 

positif terhadap kondisi lingkungan. 

4) Berkaitan dengan kemampuan bersaing perusahaan, keunggulan bersaing 

akan muncul bersamaan dengan terpenuhinya tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap lingkungan (Triple botoom line), pelaku bisnis di 

Kabupaten Klaten hendaklah mampu menaati peraturan lingkungan dengan 
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baik sehingga akan terimplementasi praktek manufaktur ramah lingkungan 

akan akan mempengaruhi kemampuan bersaing perusahaan. 

 

5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian 

1) Penelitian ini hanya menggunakan sampel UKM yang bergerak dibidang 

industri manufaktur di Kabupaten Klaten Jawa Tengah, dan belum 

melibatkan seluruh industri manufaktur yang berada di Kabupaten Klaten. 

Saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya sebaiknya penelitian 

selanjutnya agar dapat menggunakan sampel lebih banyak dan luas lagi dan 

melibatkan seluruh pelaku bisnis industri manufaktur. 

2) Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel yaitu Technology 

Drivers,Environmental Drivers, Management Organizational, Sustainable 

Manufacturing Practice (SMP) dan Competitive Capabilities, saran dari 

penulis untuk penelitian selanjutnya sebaiknyan penelitian yang akan 

datang dapat menggunakan variabel lebih banyak lagi sehingga pembahasan 

dalam penelitian lebih menarik lagi dan harapanya dapat memberikan 

pandangan baru mengenai praktek manufaktur ramah lingkungan. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER 

 

 

 

 



Petunjuk pengisian kuisioner: 

Berilah tanda contreng pada tabel dibawah ini, coret pada nilai yang 

menurut Anda paling tepat yang memiliki kesesuaian di lapangan, berikut ini 

merupakan skro penilaian  

SR R AT T ST 

Sangat Rendah Rendah Agak Tinggi Tinggi Sangat Tinggi 

1 2 3 4 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pertanyaan dibawah ini berkaitan dengan Technology Drivers khususnya di 

bidang manufaktur, Technology Driversmerupakan penggunaan mesin atau 

teknologi yang mengarah pada mesin produksi yang ramah lingkungan, adapun 

pertanyaan-pertanyaan harus di jawab mengenai penerapan teknologi ramah 

lingkungan sebagai berikut: 

NO PERTANYAAN Sr R AT T ST 

1 perusahaan kami menggunakan teknologi 

informasi, komunikasi dalam bisnis. 

     

2 perusahaan kami menggunakan mesin dan 

peralatan yang dapat digunakan untuk 

menghemat energi dan meminimalisir 

munculnya limbah pabrik 

     

3 perusahaan kami menggunakan inovasi 

manufaktur terbaharukan 

     

4 Perusahaan kami memiliki mesin produksi yang 

baik 

     

5 Perusahaan kami memiliki pegawai yang 

mampu mengatur dan mengoperasikan 

teknologi atau mesin dengan baik. 

     

 

 

 



Pertanyaan dibawah ini berkaitan dengan Environmental Drivers, 

environmental Drivers merupakan peraturan atau tekanan dari berbagai pihak luar 

perusahaan seperti pemerintah, masyarakat dan media yang mana dengan adanya 

dorongan dari pihak luar mengenai kondisi lingkungan akan mendorong 

perusahaan untuk menaati peraturan lingkungan yang sudah ada dan mau 

melaksanaakan tanggungjawab lingkungan, adapun pertanyaan mengenai 

Environmental Drivers sebagai berikut: 

 

NO PERTANYAAN Sr R AT T ST 

1 Peraturan lingkungan mendorong perusahaan 

kami untuk menjaga kondisi lingkungan 

     

2 Perusahaan kami memiliki karyawan yang 

peduli terhadap kondisi lingkungan 

     

3 perusahaan kami tidak mendapatkan komplain 

dari masyarakat, pemerintah, dan media 

mengenai kondisi lingkungan 

     

4 perusahaan kami selalu menerima respon dari 

masyarakat, pemerintah dan media mengenai 

kondisi lingkungan dan menindak lanjuti respon 

tersebut. 

     

5 perusahaan kami berkontribusi terhadap 

perlindungan lingkungan 

     

 



Pertanyaan dibawah ini berkaitan dengan Management Organizational, 

Management Organizational yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sistem 

management yang lebih mengarah pada kebijakan kebijakan yang dapat mendorong 

tercapainya praktek manufaktur ramah lingkungan, adapun pertanyaan mengenai 

Management Organizational sebagai berikut: 

 

NO PERTANYAAN Sr R AT T ST 

1 Perusahaan kami memiliki Manajer yang 

berkomitmen terhadap penghematan energi dan 

pengurangan limbah pabrik 

     

2 Manajer perusahaan kami sering mengambil 

keputusan untuk membantu perkembangan 

keberlanjutan di dalam perusahaan 

     

3 Perusahaan kami mendukung secara penuh 

manufaktur ramah lingkungan 

     

4 Perusahaan kami memiliki sistem manajemen 

yang baik dalam mendukung praktek 

manufaktur ramah lingkungan 

     

5 Perusahaan kami memiliki karyawan yang 

peduli dan melindungi lingkungan 

     

 

 



Pertanyaan dibawah ini berkaitan dengan praktek amnufaktur ramah 

lingkungan, manufaktur ramah lingkuingan merupakan sekumpulan tindakan atau 

kebijakan perusahaan untuk menjaga kondisi lingkungan perusahaan melalului 

kegiatan operasional yang baik, yang mana didalam kegiatan operasional tersebut 

tidak banyak menimbulkan damapak negatif terhadap lingkungan sekitar 

perusahaan, adapun pertanyaan mengenai manufaktur ramah lingkungan sebagai 

berikut: 

NO PERTANYAAN Sr R AT T ST 

1 Perusahaan kami hanya menggunakan sedikit 

energi listrik untuk proses produksi 

     

2 Perusahaan kami dapat mengurangi tingkat 

emisi (polusi udara), cair dan limbah padat 

     

3 Perusahaan kami dapat melakukan daur ulang 

bahan atau komponen produk 

     

4 perusahaan kami dapat mengurangi penggunaan 

bahan baku berbahaya 

     

5 perusahaan kami selalau menjaga kondisi 

lingkungan dengan baik 

     

 

 

 

 



Pertanyaan dibawah ini berkaitan dengan kemampuan bersaing perusahaan, 

kemampuan bersaing merupakan nilai lebih yang dimiliki oleh perusahaan yang 

tidak dimiliki oleh perusahaan laianya, kemampuan bersaing dapat dicerminkan 

memlalui produk dengan harga jual yang murah dan produk dengan kualitas yang 

baik, adapun pertanyaan mengenai kemampuan bersaing sebagai berikut: 

 

NO PERTANYAAN Sr R AT T ST 

1 perusahaan kami memiliki produk dengan harga 

yg lebih murah dari pesaing 

     

2 perusahaan kami memiliki biaya Bahan Baku 

yang rendah 

     

3 perusahaan kami memiliki produk dengan 

kualitas yang baik 

     

4 perusahaan kami memiliki produk rusak yang 

rendah 

     

5 Perusahaan kami mengirimkan produk ke 

konsumen dengan tepat sesuai dengan 

perjanjian dengan konsumen 

     

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA 

 

 

 

 

 

 

 



Tabulasi data jawaban responden mengenai Technology Drivers, 

Management Organizational, Environmental Drivers. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabulasi data jawaban responden mengenaiCompetitive Capabilities dan 

Sustainable Manufacturing Practice. 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

HASIL OLAH DATA 

SMART PLS 3.0 

 

 

 

 

 

 

 

 



Analisis Algorithm pada Smart PLS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Analisis Hubungan Antar Hipoteis pada Smart PLS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Analisis data Average Variace Extracted (AVE) 

pada SMART PLS 

 

 

 

Analisis Cronbach’s Alpha dan Composite Reability  

Pada SMART PLS 

 



Analisis Discriminant Validity 

 

 

Analisis Discriminant Validity Pada Tiap Indikator 

Indikator CC ED MO SMP TD 

CC 1 0.648 0.468 0.431 0.270 0.163 

CC 2 0.829 0.301 0.493 0.658 0.304 

CC 3 0.695 0.483 0.579 0.408 0.381 

CC 4 0.663 0.304 0.309 0.254 0.169 

CC 5 0.688 0.070 0.257 0.431 0.187 

ED 1 0.282 0.795 0.526 0.435 0.434 

ED 2 0.260 0.752 0.478 0.426 0.343 

ED 3 0.070 0.203 0.250 0.070 0.046 

ED 4 0.316 0.752 0.409 0.330 0.358 

ED 5 0.397 0.203 0.415 0.391 0.242 

MO 1 0.372 0.752 0.692 0.333 0.334 

MO 2 0.370 0.674 0.624 0.264 0.504 

MO 3 0.430 0.341 0.760 0.467 0.392 

MO 4 0.419 0.338 0.661 0.185 0.270 



MO 5 0.497 0.435 0.786 0.434 0.250 

SMP 1 0.366 0.208 0.275 0.453 0.151 

SMP 2 0.460 0.415 0.442 0.817 0.441 

SMP 3 0.509 0.404 0.365 0.795 0.446 

SMP 4 0.517 0.496 0.463 0.799 0.386 

SMP 5 0.337 0.371 0.207 0.601 0.129 

TD 1 0.262 0.244 0.442 0.235 0.593 

TD 2 0.125 0.247 0.274 0.131 0.499 

TD 3 0.214 0.280 0.373 0.279 0.743 

TD 4 0.296 0.418 0.330 0.444 0.824 

TD 5 0.310 0.407 0.361 0.429 0.818 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Outer Loading pada SMART PLS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Outer Weight pada Smart PLS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Total Outer Loading pada Smart PLS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Total Effect terhadap masing-masing variabel 

 

 


